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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
A. Rencana Strategis PPM (RENSTRA-PPM) Universitas Negeri Malang 

Rencana Strategis PPM (RENSTRA-PPM) Universitas Negeri Malang 
dijabarkan dengan kemampuan: (1) mewujudkan visi dan misi; (2) 
mengembangkan kebebasan akademik; (3) menghargai inovasi, kreativitas, dan 
originalitas; (4) memberdayakan sivitas akademika untuk melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat; (5) mendorong secara sistematik dan proaktif 
dalam mengelola lembaga secara efektif dan efisien; (6) membekali sivitas 
akademika untuk adaptif terhadap perubahan dan perkembangan lingkungan; (7) 
melakukan mekanisme penjaminan mutu (quality assurance) yang berkelanjutan, 
dan (8) meningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian sivitas akademika.  

UM mengemban tugas untuk (1) menyelenggarakan pengabdian bidang 
pendidikan dan pembelajaran; sains, teknologi, dan lingkungan; sosial dan 
humaniora; ekonomi, bisnis, dan kewiraushaan; serta pengembangan wilayah, (2) 
menyelenggarakan tata pamong lembaga yang otonom, akuntabel, dan transparan 
yang menjamin peningkatan kualitas berkelanjutan. Atas dasar tugas tersebut 
disusun Renstra pengabdian sebagai pijakan dan arahan dalam pelaksanaan dan 
pengendalian program-program lembaga. Implementasi semua program dan 
aktivitas yang berbasis renstra ini menjadikan LP2M UM berkembang menuju 
lembaga yang sehat dan otonom. Melalui Renstra ini diharapkan terjadi 
transformasi budaya dan orientasi kerja, yaitu perubahan budaya kerja dari 
Invesment-Based menjadi Activity-Based; dari Provided-Based menjadi 
Competitive-Based. 

 
B. Pedoman Kebijakan UM dalam Pengelolaan PPM Tahun 2016-2020 

Pedoman Kebijakan Universitas Negeri Malang dalam pengelolaan PPM 
selama kurun waktu 2016-2020 sebagai berikut : 

Penyusunan Rencana Strategis LP2M UM Tahun 2016–2020 ini dilandasi 
peraturan perundangan sebagai berikut. 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

b. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 30 Tahun 2012 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Malang (Berita Negara 
RI Tahun 2014 Nomor 493); 

c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 71 Tahun 2012 
tentang Statuta Universitas Negeri Malang (Berita Negara RI Tahun 2012 
Nomor 1136); 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor  16, Tambahan Lembaran Negara RI 
Nomor 5500); 

e. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
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C. Alur Penyusunan RENSTRA-PPM UM 
Universitas Negeri Malang mengambil isu Nasional: Poros Maritim, 

Pembangunan Desa, Desa Perbatasan, Lima Komoditas Swasembada (Beras, 
jagung, kedelai, gula, dan sapi), Reformasi Budaya. Sedangkan isu wilayah yang 
ditetapkan adalah, membangun Desa Mandiri, RPJM PEMDA, dan Unggulan PT. 

D. Sumber Daya dan Kemitraan 
Universitas Negeri Malang dalam pelaksanaan PPM melibatkan mahasiswa 

dan menindaklanjuti hasil pengabdian yang potensial ke dalam bentuk penelitian, 
komersialisasi (reveniu generating) dan atau HAKI. Pelaksana meliputi 
Kebhinekaan Intelektual dengan melibatkan 8 (delapan) Fakultas dan 
Pascasarjana yang terdiri dari 32 (tiga puluh dua) Jurusan. Adapun jurusan 
tersebut yaitu: BK, TEP, AP, PLS, KSDP, PLB, Sastra Indonesia, Satra Inggris, 
Sastra Arab, Sastra Jerman, Seni dan Desain, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, 
Manajemen, Akuntansi, Ekonomi Pembangunan, Teknik Mesin, Teknik Sipil, 
Teknik Elektro, Teknologi Industri, IK, PJK, PKO, IKM, Hukum dan 
Kewarganegaraan, Sejarah, IPS, Geografi, Sosiologi, dan Psikologi. 

Mitra UM antara lain Badan Pemberdayaan Masyarakat Propinsi Jawa 
Timur, Balitbang dan Diklat Kabupaten Pasuruan, Balitbang Kabupaten 
Pasuruan, Balitbang Kota Mojokerto, Balitbang Propinsi Jawa Timur, Bappeda 
Propinsi Jawa Timur, Bappeda Kabupaten Nganjuk, Bappeda Kabupaten 
Nunukan, Bappeda Kota Kediri, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah Jawa Timur, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Kabupaten Pasuruan, Pemerintah Daerah Kota Mojokerto, UPT Pelatihan 
Kependudukan, Yayasan Damandiri, Bappeda Kalimantan Utara, Kementerian 
Pedesaan dan Transmigrasi, Kementerian Sosial RI. Beberapa Kabupaten yang 
terlibat adalah Pasuruan, Bondowoso, Blitar, Trenggalek, Tulung Agung, 
Ponorogo, Pacitan, Kediri dan Malang Raya. Kemitraan yang terjalin dengan 
perusahaan antara lain PT Jasa Tirta, PT Flow Air Mineral. Program kerjasama 
nirlaba dengan Yayasan Damandiri, UMKM dan Masyarakat. 

Pembiayaan kegiatan PPM di UM bersumber dari dana Direktorat Riset dan 
Pengabdian Masyarakat (DRPM) Kemenristek Dikti, Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP), dana mitra atau dana mandiri. 

Dokumen Renstra Pengabdian UM 2016–2020 ini terdiri dari lima Bab 
utama:  
BAB I  : Pendahuluan  
BAB II : Landasan Pengembangan Pengabdian Kepada Masyarakat 
BAB III : Garis Besar RENSTRA-PPM Universitas Negeri Malang 
BAB IV : Program, Kegiatan dan Indikator Kinerja 
BAB V : Pola Pelaksanaan, Pemantauan, Evaluasi dan Diseminasi 
BAB VI : Penutup 
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BAB II 
LANDASAN PENGEMBANGAN  

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
 
 

A. Sejarah Singkat LP2M Universitas Negeri Malang (UM) 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 

Universitas Negeri Malang, yang diresmikan pada tahun 2012, merupakan 
penyatuan dua lembaga yang sudah ada sebelumnya di Universitas Negeri 
Malang (dan merupakan konversi dari Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan/IKIP Malang), yaitu Lembaga Penelitian (Lemlit) dan Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPM).  

Pada awal berdirinya tahun 1966, Lemlit dan LPM merupakan satu 
lembaga yang bernaung dengan nama Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Pada Masyarakat (LP3M) IKIP Malang. Seiring dengan perkembangannya begitu 
cepat maka pada tahun 1982 LP3M dipisah menjadi dua, yaitu: (1) Pusat 
Penelitian (Puslit) dan  (2) Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM).  

Sejak berdirinya LPM pada awalnya meliputi tiga pusat, yaitu: Pusat 
Pendidikan Masyarakat (PUSDIKMAS), Pusat Pelayanan Masyarakat 
(PUSYANMAS), serta Pusat Pengelolaan dan Pengembangan Kuliah Kerja 
Nyata (PUSLABANG KKN). Berdasarkan Pedoman Direktorat Pembinaan 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, pada tahun 1992 nama Kepala 
Pusat pada LPM berubah nama menjadi Kordinator Program pada LPM.  

Untuk meningkatkan peran LPM dalam rangka penyelesaian masalah dan 
pemenuhan kebutuhan pembangunan yang semakin kompleks, maka pada 
tahun 1992 dibentuk 3 Kordinator Program (Korprog) dengan cakupan 6 bentuk 
program pengabdian kepada masyarakat, yaitu: Korprog Pendidikan dan 
Pelayanan Masyarakat (DIKYANMAS), Korprog Kajitindak, Pengembangan Hasil 
Penelitian dan Pengembangan Wilayah (JIBANGLITWIL), dan Korprog 
Pengelolaan dan Pengembangan Kulia Kerja Nyata (LABANG KKN). 

Perkembangan selanjutnya, pada tahun 1999 dilakukan penataan 
kelembagaan Korprog yang semula mengkordinasikan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berdasarkan bentuknya, diubah menjadi Korprog yang 
mengkordinasikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan 
bidang/substansinya. Dalam hal ini meliputi: Korprog Pengembangan Pendidikan 
dan Kewirausahaan (PPK), Korprog Pengembangan Sosial Budaya dan 
Penerapan Ipteks (PSBPI), serta Korprog Pengembangan Wilayah dan Kuliah 
Kerja Nyata (PWKKN). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No.30 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 
Negeri Malang, Lembaga penelitian dan Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat 
terintegrasi menjadi satu lembaga bernama Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Pada Masyarakat,  disingkat LP2M. 
 
B. Visi, Misi, dan Tujuan 
 
Visi 

Menjadi lembaga unggul dan terpercaya dalam pengembangan dan 
penerapan Ipteks. 
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MISI 
a. Menyelenggarakan pengabdian bidang pendidikan  
b. Menyelenggarakan pengabdian bidang sains, teknologi industri dan HKI  
c. Menyelenggarakan pengabdian bidang sosial, humaniora, olahraga, dan 

kesehatanan  
d. Menyelenggarakan pengabdian bidang usaha dan kewirausahaan 
e. Menyelenggarakan pengabdian bidang jender dan kependudukan 
f. Menyelenggarakan pengabdian bidang lingkungan hidup dan manajemen 

bencana alam 
g. Menyelenggarakan pengembangan sumberdaya wilayah dan Kuliah Kerja 

Nyata  
h. Membangun organisasi yang sehat dalam rangka penguatan tata kelola, 

transparansi, dan pencitraan publik menuju Lembaga Pengabdian 
kepada Masyarakat yang otonom. 

 
Struktur Organisasi LP2M Universitas Negeri Malang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Analisis Kondisi Saat Ini (Evaluasi Diri) 
(1) Riwayat Perkembangan 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 
salah satunya mengatur standar pengabdian kepada masyarakat. Standar 
pengabdian kepada masyarakat ini mengatur kriteria minimal sistem pengabdian 
kepada masyarakat di perguruan tinggi yang berlaku di seluruh wilayah 
Indonesia. Di dalam standar penelitian memuat standar: hasil, isi, proses, 
penilaian, peneliti, sarana dan prasarana, pengelolaan, pendanaan dan 
pembiayaan pengabdian kepada masyarakat. Permenristekdikti ini menjadi 
rujukan kebijakan bidang penelitian UM, selain juga mengacu pada 
Permendikbud Nomor 30 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Universitas Negeri Malang, pasal 71 menyatakan bahwa Lembaga Penelitian 
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dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) mempunyai tugas melaksanakan, 
mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat di UM. 

Renstra pengabdian kepada masyarakat tahun 2016-2020 ini disusun 

selaras dengan Renstra Ristek Dikti2016-2020 dan HELTS 2003–2010 serta 
Renstra UM 2016-2020 dan RIP UM 2008-2032 yang menginginkan adanya 
peningkatan kapasitas organisasi. Perkembangan yang cepat, baik lokal, regional, 
maupun internasional, telah diupayakan untuk diperhatikan dalam Renstra 
pengabdian LP2M UM ini. Pengembangan lembaga ini didasarkan atas setting 
lingkungan berbasis perkembangan isu strategi di perguruan tinggi.  

Isu-isu strategis pengembangan pengabdiandi perguruan tinggi secara 
umum dewasa ini meliputi 5 (lima) isu berikut ini.  
Pertama, pembangunan kapasitas (capacity building) harus ditingkatkan sebagai 
respon tehadap perubahan paradigma dalam otonomi dan desentralisasi, terutama 
untuk menjadi LP2M yang berada di lingkungan perguruan tinggi badan hukum 
pendidikan.  
Kedua, tata pamong lembaga yang baik sangat diperlukan dalam rangka 
melaksanakan pengabdian. Salah satu upaya dalam memperbaiki tata pamong 
adalah perencanaan strategis yang menjadi acuan dalam manajemen.  
Ketiga, LP2M harus mampu meningkatkan kapasitas pendanaan dari sektor 
publik, antara lain kerjasama dengan industri, pelibatan pemerintah daerah, dan 
kemitraan dengan pemerintah pusat (Depdiknas dan Ristekdikti) dengan tetap 
berpegang pada norma dan nilai-nilai akademik bidang pengabdian.  
Keempat, sumber daya manusia merupakan unsur strategis paling strategis dalam 
pengembangan lembaga, sebab merupakan leading component yang menentukan 
arah perkembangan LP2M. 
Kelima, penjaminan mutu merupakan isu strategis yang sangat penting, karena 
pengembangan kualitas ditujukan untuk menghasilkan luaran dan dampak 
(output dan outcome) sebagai bagian dari akuntabilitas publik. LP2M UM 
berkewajiban merespon isu-isu strategis tersebut untuk menjadi lembaga 
unggulan dan rujukan bagi masyarakat.  

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menetapkan tiga pilar program 
pengembangan dalam merespon isu-isu strategis pengembangan pendidikan 
tinggi di Indonesia. Ketiga program pengembangan tersebut, yakni: (1) 
pemerataan dan perluasan akses; (2) peningkatan mutu, relevansi, dan daya 
saing; dan (3) penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Tiga 
pilar program pengembangan ini digunakan sebagai acuan oleh Universitas 
Negeri Malang, selanjutnya menjadi acuan bagi LP2M UM dalam menyusun 
rencana strategis. 

 Berdasarkan isu-isu strategis umum di atas, LP2M UM mengidentifikasi 9 
(sembilan) isu strategis untuk menjawab tantangan perkembangan penelitian dan 
pengabdian di perguruan tinggi ke depan: (1) perluasan pembangunan nasional 
dalam bidang pendidikan; (2) demokratisasi pendidikan; (3) persaingan global; 
(4) perkembangan IPTEKS; (5) peningkatan citra LP2M UM; (6) pemberlakuan 
otonomi PT (BLU); (7) implementasi Undang-Undang Guru dan Dosen; (8) 
keterpaduan Tri Dharma perguruan tinggi; dan (9) kualitas dan efisiensi 
manajemen. 

Mengacu pada Permendikbud Nomor 30 Tahun 2012 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Malang, LP2M UM 

mengemban tugas di bidang pengabdian sebagai berikut: (1) menyelenggarakan 
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program pengabdian yang profesional dalam bidang ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni; (2) mengembangkan pengabdian bidang ilmu 
pendidikan dan non-pendidikan yang profesional. Untuk melaksanakan tugas itu, 
LP2M-UM telah menyusun dan menggunakan Renstra 2016-2020 di bidang 
pengabdian, yang merupakan hasil revisi Renstra penelitian dan pengabdian 
tahun 2012–2017 (Pada saat tahun 2012 Lemlit dan LPM bergabung menjadi 
satu menjadi bernama LP2M UM). Implementasi semua program dan aktivitas 
berbasis Renstra ini, menjadikan LP2M UM berkembang menuju organisasi yang 
sehat dan otonom di bidang pengabdian dalam merespon program-program 
pengembangan. Perubahan sikap tersebut antara lain tercermin dalam 
orientasinya, yaitu perubahan dari Invesment-Based menjadi Activity-Based; dari 
Provided-Based menjadi Competitive-Based, penyusunan program berbasis 
keinginan dan berbasis anggaran menjadi berbasis evaluasi diri dan kebutuhan 
dalam rangka peningkatan kesehatan organisasi dan kualitas kinerjanya.  

Manajemen institusi juga berkembang menjadi lebih baik. Unit-unit di 
lingkungan LP2M UM menjadi proaktif merencanakan peningkatan dirinya 
melalui upaya-upaya penyusunan proposal untuk memenangkan berbagai jenis 
pengabdian seperti kerjasama dengan DRPM Ditjen Dikti, Kemen Ristekdikti, 
Kemen Depdiknas, Pemda Provinsi, Kabupaten, dan atau Kota. Keterbukaan 
mulai berkembang, suasana Corporate Management melalui satu pintu di bawah 
tanggungjawab Ketua LP2M melalui Rektor UM sebagai Top Manager mulai 
dipahami dengan baik. Semua itu merupakan bekal ke depan untuk menjadi 
Lembaga yang otonom.  

Sejak perluasan mandat dari IKIP menjadi Universitas, LP2M UM ikut 
diberi kepercayaan untuk menyelenggarakan program pengabdian di bidang 
kependidikan dan di bidang non-kependidikan. Kedua tugas tersebut 
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan dikembangkan secara 
seimbang. Kehadiran tugas sebagai penyelenggara pengabdian bidang non-
kependidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan 
pengabdianbidang kependidikan. Pengalaman dalam penyelenggaraan program 
pengabdian bidang kependidikan sudah memadai dan tetap dipertahankan 
eksistensinya. Namun demikian, pengalaman dalam penyelenggaraan program 
pengabdian bidang non-kependidikan akan terus ditingkatkan dan 
dikembangkan.  

Pada tahun 2005 LP2M UM mulai menyiapkan diri menuju lembaga yang 
otonom hal ini sejalan dengan UM menjadi perguruan tinggi otonom BLU. Untuk 
itu, berbagai kegiatan telah dilakukan, antara lain menelaah berbagai peraturan 
perundang-undangan terkait, menimba pengalaman di LP2M perguruan tinggi 
lain yang sudah berstatus PT-BLU (Perguruan Tinggi Badan Layanan 
Umum),PT-BH (Perguruan Tinggi Berbadan Hukum) dan melakukan berbagai 
diskusi untuk pengembangan lembaga ini ke depan. Hal itu sejalan bahwa tahun 
2006, Senat UM secara aklamasi telah menyetujui RIP UM menjadi perguruan 
tinggi otonom BLU. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas RI juga 
telah memberikan dukungan nyata dengan menyetujui proposal UM dalam 
mengembangkan manajemennya melalui program I-MHERE (Indonesia 
Managing Higher Education for Relevance and Efficiency) Component B.2a. 

 
(2) Penjelasan kondisi PPM selama ini 

Capaian yang telah dilakukan oleh LP2M Universitas Negeri Malang 
terkait dengan berbagai pengabdian kerjasama dengan Ditlitabmas (sekarang 
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menjadi DRPM), Ditjen Dikti, Kemenristekdikti, Kemendiknas dan pengabdian 
dana DIPA UM tahun 2013—2015 tampak sebagaimana pada uraian berikut. 

 
Tabel 2.1: Capaian Pengabdian Tahun 2013-2015 

NO JENIS PENGABDIAN 
JUMLAH PENGABDIAN JUMLAH 

 2013 2014 2015 

1 PengabdianInstitusi/mandiri 53 103 65 221 

2 

Pengabdian biaya dari Dikti 
1) IbM 
2) IbW 
3) IbIKK 
4) IbPE 
5) Hi-Link 

 
8 
4 
4 
2 
1 

 
8 
1 
1 
3 
- 

 
8 
1 
1 
1 
- 

 
24 
6 
6 
6 
1 

3 
Pengabdian biaya kerjasama 
dengan lembaga lain 

18 14 4 36 

4 Pengabdian biaya lainnya - 10 89 99 

 JUMLAH 90 140 169 399 

 
Capaian pada tiga tahun terakhir yang telah dilakukan oleh LP2M Universitas 
Negeri Malang terkait dengan berbagai pengabdian menunjukkan sebagai 
berikut: Pengabdian Institusi dan atau pengabdian biaya sendiri (mandiri) adalah 
sebanyak = 221 judul; Pengabdian yang dibiaya dari Dikti adalah sebanyak = 43 
judul; Pengabdian dengan biaya dari kerjasama dengan lembaga lain adalah 
sebanyak = 36 judul; Pengabdian dengan sumber dari biaya lainnya adalah 
sebanyak = 99 judul. Dengan demikian, selama tiga tahun terakhir pengabdian 
masyarakat yang telah dilakukan oleh LPPM UM sebanyak 399 judul. 

 
Tabel 2.2: Aktivitas dosen dalam melaksanakan pengabdian dengan 

sumber dana dari Dikti dan Non Dikti tahun 2013-2015 

NO JENIS PENGABDIAN 
JUMLAH DANA PENGABDIAN  JUMLAH 

2013 2014 2015  
1 Pengabdian Institusi/mandiri 39.750.000 77.250.000 145.272.000 262.272.000 

2 Pengabdian biaya dari Dikti 
1) IbM 
2) IbW 
3) IbIKK 
4) IbPE 
5) Hi-Link 

 
346.000.000 
284.000.000 
255.000.000 
185.000.000 
100.000.000 

 
349.874.000 

42.000.000 
42.000.000 

125.000.000 
- 

 
343.000.000 
100.000.000 
100.000.000 
100.000.000 

- 

 
1.038.874.000 
   426.000.000 
  397.000.000 
 410.000.000 
100.000.000 

3 Pengabdian biaya kerjasama 
dengan lembaga lain 

 
2.571.326.000 

 
4.617.037.500 

 
4.353.852.500 

 
11.542.216.000 

4 Pengabdian biaya UM - 100.000.000 791.470.000 772.470.000 

JUMLAH 3.781.076.000 5.353.161.500 5.833.594.500 14.967.832.000 

 
Capaian pada tiga tahun terakhir untuk dana pengabdian yang telah dilakukan 
oleh LP2M Universitas Negeri Malang adalah sebagai berikut: Pengabdian 
Institusi dan atau pengabdian biaya sendiri (mandiri) adalah sebanyak = 
262.272.000; Pengabdian yang dibiaya dari Dikti adalah sebanyak =Rp 
1.598.874.000; Pengabdian dengan biaya dari kerjasama dengan lembaga lain 
adalah sebanyak =Rp11.542.216.000; Pengabdian dengan sumber dana UM 
adalah sebanyak = 772.470.000 judul. Dengan demikian, selama tiga tahun 



Renstra Pengabdian LP2M Universitas Negeri Malang 14 

 

terakhir dana pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh LPPM UM 
sebanyak = Rp. 14.967.832.000 

 
(3) Potensi Pengabdian yang Dimiliki oleh LP2M UM: 

Potensi Bidang Pengabdian yang Dimiliki 
Potensi berbagai jenis pengabdian yang dimiliki dan pernah dilakukan 

oleh LP2M  Universitas Negeri Malang terkait dengan berbagai pelaksanaan 
pengabdian kerjasama dengan berbagai lembaga di luar Ditjen Dikti dan 
Kemendiknas. Yang dalam pelaksanaannya melibatkan peran unit kerja masing-
masing pusat penelitian, sebagaimana pada uraian berikut. 
 
a. Pusat P3P (Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Pendidikan) 
 
Tujuan dari Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Pendidikan adalah: 
1) Melakukan berbagai kajian, penelitian, dan pengembangan ilmu pendidikan 

dalam aneka ragam kemasan untuk melahirkan konsep, paradigma, 
pendekatan,metode, teknik, dan strategi baru dalam bidang pendidikan. 

2) Melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat untuk pembangunan 
pendidikan dan pembelajaran dengan melakukan pemetaan;penelitian 
kebijakan, pengembangan model-model pendidikan dan pembelajaran 
formal, informal, dan nonformal  serta pengembangan lesson study. 

3) Melakukan layanan konsultasi, pelatihan, dan pendampingan penelitian serta 
pengembangan pembelajaran formal, informal, dan nonformal. 

4) Menyebarluaskan informasi hasil-hasil penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat melalui penerbitan jurnal iilmiah dan sosialisasi. 
 

Pusat penelitian dan pengabdian di bidang pendidikan tidak hanya 
bekerjasama dengan Ditjen Dikti dan Dikmenum dalam melakukan 
pengabdiannya, tetapi juga telah lama bekerjasama dengan lembaga lainnya 
seperti dengan berbagai lembaga sebagai berikut.  
1. Proyek Peningkatan Pendidikan Dasar, Direktorat Pendidikan Dasar dan 

Lanjut Tingkat Pertama Ditjen Dikdasmen dalam Studi Dampak Awal (Studi 
Kasus) Program Pemberian Dana Bantuan Langsung (DBL) Sulawesi and 
Eastern Island Basic Education Project, tahun 2005-2006. 

2. Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama Ditjen Dikdasmen dalam Verifikasi 
Pembangunan RKB SMP di Sumatra dan Papua, April-Juni 2006. 

3. Badan Pengembangan Sumberdaya Daerah (BPSDD) Kabupaten Pasuruan 
dalam Pendampingan Mutu Guru SD/MI di Kabupaten Pasuruan, Agustus-
Desember 2006. 

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Pamekasan dalam Pemetaan dan 
pendampingan Kompetensi Penilik PLS di Kabupaten Pamekasan, 
September 2006. 

5. Dinas Pendidikan Kota Pasuruan dalam Uji Kompetensi dan pendampingan 
calon Kepala Sekolah di Semua Jenjang di Kota Pasuruan, tahun 2006-
2010. 

6. Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur cq Subdit Ketenagaan dalam rangka 
Tim Penilai Karya Tulis Ilmiah Propvinsi Jawa Timur, tahun 2006-2010. 

7. Plan Indonesia dalam Pendampingan Implementasi KBK dan MBS di NTB,  
tahun 2005-2007. 
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8. Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur cq Subdit TK/SD dalam Sosialisasi 
PTK bagi Kepala Sekolah TK se Jawa Timur, tahun 2006-2008. 

9. Dinas Pendidikan Kota Malang dalam Sosialisasi dan Pendampingan 
Implementasi PTK Bagi Guru Semua Jenjang di Kota Malang, tahun 2006-
2009. 

10. Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo dalam Sosialisasi PTK untuk Guru 
PAUD dan TK di Kabupaten Probolinggo, 2006-2009. 

11. Dinas Pendidikan Kabupaten Ngawi dalam Uji Kompetensi dan 
pendampingan calon Kepala Sekolah di Semua Jenjang, tahun 2006-2010. 

12. Dinas Pendidikan Kab Madiun dalam Uji Kompetensi dan pendampingan 
calon Kepala Sekolah di Semua Jenjang, tahun 2006-2010. 

13. Dinas Pendidikan Propinsi Kalimanta Selatan dalam Sosialisasi PTK untuk 
Guru PAUD dan TK sd SMA di berbagai Kabupaten di Kalsel, 2009-2010. 

14. Perancangan dan Pelaksanaan pembelajaran Lesson Study di Kabupaten 
Pasuruan dan Purwokerto bekerjasama dengan JICA Jepang, tahun 2005-
2010. 

 
 
b. PusatP3LHMBA (Pusat Penelitian dan Pengabadian Bidang Lingkungan 

Hidup dan Manajemen Bencana Alam) 
 

Tujuan Pusat Penelitian dan Pengabadian Bidang Lingkungan Hidup dan 
Manajemen Bencana Alam adalah: 
1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di bidang lingkungan dan bencana alam, hidup baik dalam 
bidang kependidikan maupun nonkependidikan. 

2) Meningkatkan implementasi kajian lingkungan hidup dan bencana alam, baik 
dalam bidang kependidikan (formal dan non formal) maupun bidang non 
kependidikan. 

3) Meningkatkan kerjasama dengan lembaga lain di bidang lingkungan hidup 
baik bidang kependidikan maupun nonkependidikan. 

4) Mewujudkan pusat informasi masalah dan pengelolaan lingkungan hidup 
dalam bidang pendidikan maupun nonkependidikan 

5) Menghasilkan karya penelitian dan publikasi bersama peneliti di bidang 
bidang lingkungan hidup terutama untuk konservasi tanah, air dan 
sumberdaya hayati  lokal Indonesia (flora, fauna dan mikroba endemik) serta 
pengembangan pendidikan lingkungan hidup serta pendidikan kebencanaan 
di daerah rawan bencana.  

6) Melayani masyarakat melalui kemitraan dalam penyelenggaraan pelatihan, 
penelitian, pemeriksaan kualitas lingkungan, pengelolaan lingkungan 
(termasuk pengelolaan sampah dan limbah lain baik domestik maupun non 
domestik) 

 
Pusat penelitian dan pengabdian lingkungan hidup dan menagemen 

bencana alam tidak hanya bekerjasama dengan Ditjen Dikti dalam melakukan 
penelitiannya, tetapi juga telah lama bekerjasama dengan lembaga lainnya 
seperti penjelasan berikut:  
1) Perum Jasa Tirta dalam pendampingan Reboisasi Lahan Kritis di Kecamatan 

Pujon, 2007-2008. 
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2) Dikdasmen cq Proyek PKLH dalam Survei Program Sekolah Berbudaya 
Lingkungan se Indonesia, 2007. Yang dilanjutkan dengan program 
pendampingannya. 

3) Bapedalda Papua dalam Kerjasama  Pelatihan Sistem Informasi Lingkungan 
(SIL), September 2007. 

4) Bapedalda Papua dalam Kerjasama Mereview dan pelatihan Kurikulum 
Muatan Lokal Lingkungan Hidup di Papua, Agustus 2008. 

5) Studi dan Pengembangan lembaga dan jejaring pendidikan lingkungan hidup 
kerjasama  dengan Dikti Jakarta tahun 2011. 

6) Dinas Pendidikan Kota Pasuruan dalam Uji Kompetensi dan pendampingan 
calon Kepala Sekolah di Semua Jenjang di Kota Pasuruan, 17-19 April 2010. 

7) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur cq Subdit Ketenagaan dalam rangka 
Tim Penilai Karya Tulis Ilmiah Propvinsi Jawa Timur, April dan Oktober 2008. 

8) Plan Indonesia dalam Pendampingan Implementasi KBK dan MBS di NTB, 
2006-2007. 

9) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur cq Subdit TK/SD dalam Sosialisasi 
PTK bagi Kepala Sekolah TK se Jawa Timur, 11-12 mei 2008. 

10) Dinas Pendidikan Kota Malang dalam Sosialisasi dan Pendampingan 
Implementasi PTK Bagi Guru Semua Jenjang di Kota Malang, November 
2007. 

11) Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo dalam Sosialisasi PTK untuk Guru 
PAUD dan TK di Kabupaten Probolinggo, November 2007. 

12) Tim Pendamping Adiwiyata Kota Batu (2000-2016). 
13) Seminar Bersama BKPSL (Badan Koordinasi Pusat Studi Lingkungan), di 

Universitas Sriwijaya Palembang (2015). 
14) Perum Jasa Tirta dalam pendampingan Sekolah yang tergabung dalam 

JKPKA (Jaring-jaring Komunitas Pemantau kualitas Air) di Sungai Brantas 
Hulu sampai Hilir, 2003-2008 dan 2016. 

15) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dalam sosialisasi dan seleksi kepala 
Sekolah Berwawasan Lingkungan tingkat SMA dan SMK, tahun 2016 

 
 

c. Pusat P3STIHKI (Pusat Penelitian dan Pengabdian Sains Teknologi 
Industri dan Hak Kekayaan Intelektual) 

 
Tujuan Pusat Penelitian dan Pengabdian Sain Tenologi Industri dan Hak 
Kekayaan Intelektual adalah: 
1) Mengembangkan Pusat penelitian dan penerapan Ipteks yang menjadi 

rujukan terpercaya khususnya di bidang Sains, Teknologi, Industri, dan HKI. 
2) Mengembangkan penelitian dan menerapkan Ipteks Bidang Sains, 

Teknologi, Industri, dan HKI yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
3) Mengembangkan peran Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat      bidang Sains, Teknologi, Industri, dan HKI untuk mendukung 
lembaga LP2M UM dalam mengkaji kebijakan, strategi, dan program 
pengelolaan dan penerapan Ipteks yang optimal dan berkelanjutan. 

4) Mengembangkan sikap, perilaku dan ketrampilan profesional SDM dalam 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bidang Sains, Teknologi, 
Industri, dan HKI. 

5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas artikel jurnal nasional dan Internasional, 
serta perolehan HKI. 
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6) Melakukan Penelitian dan Pengabdian masyarakat dalam pemanfaatan 
potensi wilayah melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan Teknologi. 

7) Mengembangkan dan menerapkan Ipteks secara terpadu dan 
berkesinambungan untuk kesejahteraan masyarakat. 

 
Pusat penelitian dan pengabdian sain tenologi industri dan hak kekayaan 

intelektual tidak hanya bekerjasama dengan Ditjen Dikti dalam melakukan 
penelitian dan pengabdianya, tetapi juga telah lama bekerjasama dengan 
lembaga lainnya seperti berikut:  
1) Penjernihan Nira denga resin, Kerjasama non formal dengan P3GI Pasuruan 

menghasilkan beberapa temuan tentang cara Penjernihan  Nira dengan 
menggunakan berbagai macam Resin, tahun 2008-2009 

2) Pendampingan pengembangan Jamur di Banyuwangi. Pada tahun 2005-
2007 telah dilakukan uji kelayakan ―Pemanfaatan Limbah Kayu untuk Media 
Tanam Jamur Tiram dalam Upaya Pemberdayaan Petani Hutan pada 
Koperasi Masyarakat Desa Hutan ―Kidang Keling‖ di Banyuwangi‖ dengan 
hasil yang memuaskan. 

3) Kualitas dan Daya Tahan Simpan Tempe Kedelai Khas Malang. Penelitian 
dan pendampingan kerjsama dengan PRIMKOPTI ―BANGKIT USAHA‖, 
Sanan Malang, menemukan bahwa tempe khas Malang dengan kualitas 
terbaik menggunakan ragi Laru, dengan pemeraman kedelai selama 
semalam, tempe ditindih dengan tripleks selama masa fermentasi. Daya 
tahan simpan pada suhu kamar paling lama ialah 2 hari. Daya tahan simpan 
dalam almari es paling lama ialah 5 hari. Daya tahan simpan dalam freezer 
paling lama ialah 9 hari. Tahun 2007-2009. 

4) Penelitian dan pendampingan pasteorisasi jamu tradisional dengan 
menggunakan panas tinggi,. Bekerjasama dengan persatuan penjual jamu 
tradisional di Malang, tahun 2009. 

5) Peningkatan industri kecil menengah produk ekspor tahun 2000- 2003 dan 
2009 – 2014 di jawa timur. 

6) Peningkatan perolehan HKI bagi civitas akademika Universitaas Negeri 
Malang sejak 2014. 

 
c. Pusat P3SHOK (Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Sosial, 

Humaniora, Olahraga dan Kesehatan) 
 

Tujuan Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Sosial, Humaniora, 
Olahraga dan Kesehatan adalah: 
1. Melakukan berbagai kajian, penelitian, dan pengembangan ilmu bidang 

sosial, humaniora, olahraga dan kesehatan. 
2. Melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk 

pembangunan moral, pemberdayaan serta peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan, dan peningkatan kualitas kesehatan dan 
prestasi olahraga. 

3. Melakukan layanan konsultasi, pelatihan dan pedampingan untuk 
pembangunan moral, pemberdayaan serta peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan dan peningkatan kualitas kesehatan dan 
prestasi olahraga. 
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Pusat penelitian dan pengabdian Sosial Humaniora dan olah raga 
melakukan pengabdian bekerjasama dengan Ditjen Dikti dan bekerjasama 
dengan lembaga lainnya seperti berikut:  
1) Kantor Kementerian PDT untuk Merancang Kerjasama Model 

Pengembangan Pendidikan di Daerah Tertinggal. 
2) Pemda di Malang Raya dalam Rangka Merancang Buku Promosi Potensi 

Wilayah Malang Raya. 
3) Pemda di kota Malang ralam Rangka Merancang dan mendampingi 

penataan lingkungan, potensi wilayah kota dan lomba kebersihan kota. 
4) Seminar Internasional bidang sosial humaniora untuk rencana tindak lanjut 

program pengabdian masyarakat. 
 
d. Pusat P3JK (Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Jender dan 

Kependudukan) 
 
Tujuan Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Jender dan 
Kependudukan adalah: 
1. Melakukan koordinasi, pelaksanaan penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat serta kegiatan akedemik lainnya terkait dengan bidang studi 
wanita (gender), anak, dan kependudukan. Pelaksanaan penelitian tersebut 
difungsikan sebagai berikut. 

2. Mengembangkan strategi-strategi pemecahan permasalahan jender dan 
kependudukan, 

3. Memberikan bantuan layanan kepada masyarakat untuk mewujudkan 
keadilan serta kesetaraan gender, dan kependudukan. 

Pusat penelitian dan pengabdian bidang Jender ini pengabdiannya 
sebagian bekerjasama dengan Ditjen Dikti dan juga bekerjasama dengan 
lembaga lainnya seperti berikut ini:  
1) Proyek TPSDP 2006-2007 dengan kegiatan pengembangan internet, bahan 

pustaka, komputer, sound system, audio-video, laptop, LCD,  lokakarya dan 
pelatihan di berbagai tempat terkait dengan gender. 

2) Memperoleh Hibah (blockgrant) dari Dikti untuk pengembangan dan 
revitalisasi studi jender di Indonesia, tahun 2010 

3) Penelitian dan pendampingan dari kerjasama dengan Direktoran Pendidikan 
LuarSekolah untuk pembelajaran dan pengembangan media masyarakat 
berbasis jender, tahun 2009-2010 

 
e. Pusat P3EK (Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Ekonomi dan 

Kewirausahaan)  
 

Tujuan Pusat Penelitian dan Pengabdian Bidang Ekonomi dan 
Kewirausahaan adalah: 
1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang ekonomi, baik 

sector ekonomi rakyat (Koperasi dan UMKM) naupun global. 
2. Mengimplementasikan hasil kajian di bidang ekonomi dalam pembelajaran 

formal dan non formal. 
3. Mempercepat peningkatan terbentuknya Wirausaha Baru, baik yang tumbuh 

dari generasi muda (mahasiswa), karyawan purnabakti, dan masyarakat. 
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Pusat penelitian dan pengabdian bidang ekonomi dan Kewirausahaaan,  
pengabdiannya bekerjasama dengan Ditjen Dikti dan juga bekerjasama dengan 
lembaga lainnya seperti berikut ini:  
1) Pendampingan pengembangan Jamur di Banyuwangi. Pada tahun 2005-

2007 telah dilakukan uji kelayakan ―Pemanfaatan Limbah Kayu untuk Media 
Tanam Jamur Tiram dalam Upaya Pemberdayaan Petani Hutan pada 
Koperasi Masyarakat Desa Hutan ―Kidang Keling‖ di Banyuwangi‖ dengan 
hasil yang memuaskan. 

2) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dalam Sosialisasi dan Pendampingan 
Implementasi PTK Bagi Guru SMK tahun  2006-2009. 

3) Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo dalam Sosialisasi PTK untuk Guru 
SMK di Kabupaten Probolinggo, 2006-2009. 

4) Dinas Pendidikan Kota Malang dalam Sosialisasi PTK untuk Guru SMK di 
MALANG Raya 2014-2015. 

5) Dengan Dinas UMKM Provinsi Jawa Timur dalam pendampingan 
pengembangan UMKM 2014-2015 

6) Dengan Dinas Koperasi Provinsi Jawa Timur dalam pendampingan 
sosialisasi koperasi tahun 2014-2015 

 
f. Pusat P2SWKKN (Pusat Pengembangan Sumberdaya Wilayah dan 

Kuliah Kerja Nyata) 
 

Tujuan Pusat Pengembangan Sumberdaya Wilayah dan Kuliah Kerja Nyata 
adalah: 
1) Melaksanakan fungsi  pengabdian  pada  masyarakat  yang menjadi salah 

satu tugas pokok Pendidikan Tinggi 
2) Memanfaatkan produk-produk ilmu  dan teknologi hasil penelitian   

yang memberikan manfaat  praktis bagi peningkatan kualitas fungsi 
kelembagaan yang ada di masyarakat maupun kualitas kehidupan 
masyarakat secara berkesinambungan melalui desa binaan. 

3) Memberikan  pengalaman belajar yang berharga kepada mahasiswa melalui 
keterlibatan dalam masyarakat yang secara langsung menemukan, 
merumuskan, memecahkan dan menanggulangi permasalahan 
pembangunan secara praktis dan interdisipliner. 

4) Meningkatkan kompetensi keilmuan dan memberikan pengalaman 
memecahkan persoalan yang ada di masyarakat secara interdisipliner dan 
lintas sektoral 

5) Menjalin kemitraan dan mengembangkan jejaring kerjasama dengan 
pemerintah   daerah,  BUMN, BUMD, dunia  usaha  dan  dunia industri 
secara sinergis antara perguruan tinggi dengan masyarakat  
 

Pusat penelitian dan pengabdian bidang sumberdaya wilayah dan kuliah 
kerja nyata ini pengabdiannya sebagian bekerjasama dengan Ditjen Dikti dan 
juga bekerjasama dengan lembaga lainnya seperti berikut ini:  
1) Melakukan pengabdian masyarakat di daerah Malang Raya yang dilakukan 

oleh para Dosen Pembimbing Lapang bersama mahasiswa KKN mulai tahu 
2012 sampai sekarang  

2) Melakukan pengabdian masyarakat di Kabupaten Ponorogo bekerjasama 
dengan Kemendes dalam pendampingan pengembangan potensi wilayah 
perdesaan tahun 2015-2016 
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3) Melakukan pengabdian masyarakat di Kabupaten Ngawi bekerjasama 
dengan Kemendes dalam pendampingan pengembangan potensi wilayah 
perdesaan tahun 2015-2016 

4) Melakukan pengabdian masyarakat di Malang Raya bekerjasama dengan 
Kemensos dalam pendampingan desa mandiri sejahtera 2015-2016 

 
 
Potensi SDM 
Kondisi sumberdaya manusia LP2M UM yang mendukung pelaksanaan 
penelitian di Lemlit UM, menunjukkan sangat potensi yakni/meliputi sebanyak 78 
GB, 293 Doktor, 539 Magister, dan 78 sarjana S-1. Penyebaran keahlian 
sumberdaya manusia tersebut menyebar di 7 fakultas, yakni di FS, FMIPA, FIP, 
FE, FIK, FIS, FT, dan FPPsi. 

 
Potensi Sarana dan Prasana 
Potensi sarana dan prasarana yang dimiliki LPPM UM terdiri dari gedung 
berlantai 3, ruang ketua, skretaris dan kantor pusat administrasi, ruang 
perpustakaan, ruang website, ruang HKI, ruang pengembangan jurnal, dan  
berbagai jenis laboratorium yang menyebar di berbagai fakultas, sebagaimana 
uraian berikut. 

a. LP2M UM berlokasi di tengah-tengah kampus tepatnya di Gedung H4 (tiga 
lantai) yang memiliki ruang ruang ketua, skretaris dan kantor pusat 
administrasi, ruang perpustakaan, ruang website, ruang HKI, dan ruang 
pengembangan jurnal. 

b. Pusat-pusat Penelitian dan pengabdian di LP2MUM terdiri dari:Pusat 
Penelitian dan Pengabdian Pendidikan; Pusat Penelitian dan Pengabdian 
Lingkungan Hidup dan Managemen Bencana Alam; Pusat Penelitian dan 
Pengabdian Sain Teknologi dan Industri serta Hak Kekayaan Intelektual;  
Pusat Penelitian dan Pengabdian Sumberdaya Wilayah dan Kuliah Kerja 
Nyata; Pusat Penelitian dan Pengabdian Jender dan Kewanitaan; Pusat 
Penelitian dan Pengabdian Ekonomi Kreatif; Pusat Penelitian dan 
Pengabdian Sosial Humaniora dan Olah Raga yang telah berkembang dan 
melakukan berbagai kegiatan ilmiah dan pengabdian di bidangnya masing-
masing. 

c. Dikembangkannya ruang internet dan website LP2M UM. 
d. Ruang dan peralatan laboraturium yang terdistribusi di berbagai fakultas sbb. 

 
Tabel 2.3: Pengelolaan dan pemanfaatan laboratorium serta fasilitas 

penunjang Pengabdian dan penelitian 

No Fakultas/Jurusan/ 
Program Studi* 

NamaLaboratorium Optimasi 
pemanfaatan 

fasilitas 
laboratorium 

Terakreditasi 
/sertifkasi 

LABORATORIUM FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

1 FMIPA/Fisika 

1. Laboratorium Fisika 
Dasar 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

2. Laboratorium Fisika 
Modern 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 
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3. Laboratorium Listrik 
Magnet 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

4. Laboratorium 
Gelombang dan Optik 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

5. Laboratorium 
Elektronika Dasar 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

6. Laboratorium 
Elektronika Lanjut 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

7. Laboratorium PBM 
Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

2 FMIPA/Kimia 

1. Laboratorium Kimia 
Organik 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

2. Laboratorium Kimia 
Anorganik 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

3. Laboratorium Kimia 
Fisik 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

4. Laboratorium Kimia 
Dasar 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

5. Laboratorium PBM 
Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

3 FMIPA/Biologi 

1. Laboratorium Fisiologi 
Tumbuhan 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

2. Laboratorium Fisiologi 
Hewan 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

3. Laboratorium Zoologi 
Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

4. Laboratorium Botani 
Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

5. Laboratorium 
Genetika 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

6. Laboratorium 
Mikrobiologi 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

7. Laboratorium Kultur 
Jaringan Hewan 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

8. Laboratorium Kultur 
Jaringan Tumbuhan 

Penelitian bagi 
Mahasiswa dan Dosen 

Terakreditasi 

LABORATORIUM FAKULTAS SASTRA 
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1. 
Laboratorium, Studio, 
dan Bengkel 

1. Laboratorium Bahasa 

Mendukung penelitian 
dosen dan mahasiswa 
yang relevan dengan 
keterampilan 
berbahasa dan 
pembelajarannya 
(utamanya 
mendengarkan dan 
berbicara) khususnya 
dalam aktivitas 
transkripsi dan analisis 
data verbal lisan ke 
dalam bentuk tulis atau 
peremakan data lisan 
yang membutuhkan 
peralatan laboratorium 
bahasa. 
 

Terakreditasi 

  2. Laboratorium Drama 

Mendukung penelitian 
dosen dan mahasiswa 
di bidang sastra, 
drama, dan 
pembelajarannya; 
khususnya dalam 
pengembangan 
desain/produk audio-
visual, perekaman, dan 
analisis data, 
perekaman, 
penyuntingan, 
pengemasan, dan 
reproduksi baik sebagai 
produk perkuliahan 
maupun penelitian. 

Terakreditasi 

  
3. Laboratorium 

Komputer 

Mendukung penelitian 
dosen dan mahasiswa, 
khususnya dalam 
pengembangan desain 
model, instrument 
penelitian, analisis data, 
dan penyajian data 
yang membutuhkan 
dukungan perangkat 
keras dan lunak dengan 
mesin komputer. 

Terakreditasi 
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4. Laboratorium Seni 
dan Desain 
Studio Fotografi 
Studio Media Rekam 
Studio Desain dan 
Animasi 
Studio Tari 
Studio Lukis 
Studio Seni Grafis 
Studio Kriya 
Studio Keramik 
Studio Patung 

Mendukung penelitian 
dosen dan mahasiswa 
di bidang seni, desain, 
dan pembelajarannya, 
khususnya dalam 
penghembangan 
desain/produk, 
pengembangan 
instrument, analisis, 
perekaman, 
penyuntingan produk 
audio-visual, 
pengemasan produk-
produk sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

Terakreditasi 

LABORATORIUM FAKULTAS EKONOMI 

1. 
Laboratorium Fakultas 

Ekonomi 

1. Laboratorium Jurusan 
Ekonomi 
Pembangunan 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  2. Laboratorium Jurusan 
Manajemen 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  3. Laboratorium Jurusan 
Akuntansi 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

LABORATORIUM FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

1. 
Laboratorium Fakultas 

Ilmu Pendidikan 

1. Laboratorium Jurusan 
Bimbingan Konseling 
dan Psikologi 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  2. Laboratorium Jurusan 
Teknologi Pendidikan 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  3. Laboratorium Jurusan 
Administrasi 
Pendidikan 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  4. Laboratorium Jurusan 
Pendidikan Luar 
Sekolah 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  5. Laboratorium Jurusan 
Kependidikan Sekolah 
Dasar dan Prasekolah 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK 

1. 
Laboratorium Fakultas 

Teknik 

1. Laboratorium Jurusan 
Teknik Mesin 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  2. Laboratorium Jurusan 
Teknik Sipil 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  3. Laboratorium Jurusan 
Teknik Elektro 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 

  4. Laboratorium Jurusan 
Teknologi Industri 

Menunjang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi Terakreditasi 
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Potensi Organisasi Manajemen Yang Dimiliki  
Struktur organisasi LP2M Universitas Negeri Malang terdiri dari susunan 

organisasi sebagai berikut. Seorang Ketua lembaga; Seorang Skretaris lembaga, 
Seorang Kabag TU; Tiga orang Kasubbag, dan 30 orang staf TU. Selanjutnya, 
ada 7 (tujuh) pusat penelitian dan pengabdian yang masing-masing pusat 
dipimpin oleh seorang Kepala Pusat (Kapus) dan dibantu beberapa orang tim 
tenaga teknis.  

Potensi berbagai jenis pengabdian yang dimiliki dan pernah dilakukan 
oleh LP2M Universitas Negeri Malang terkait dengan berbagai pelaksanaan 
pengabdian oleh para Kapus dilakukan kerjasama dengan berbagai lembaga di 
luar Ditjen Dikti dan Kemendikbud. Berbagai pusat LP2M UM yang telah 
berkembang dalam melakukan berbagai kegiatan ilmiah dan pengabdian di 
bidangnya masing-masing adalah sebagai berikut. 
1) Pusat Penelitian dan Pengabdian Pendidikan; 
2) Pusat Penelitian dan Pengabdian Lingkungan Hidup dan Managemen 

Bencana Alam; 
3) Pusat Penelitian dan Pengabdian Sain Teknologi dan Industri serta Hak 

Kekayaan Intelektual;  
4) Pusat Penelitian dan Pengabdian Sumberdaya Wilayah dan Kuliah Kerja 

Nyata;  
5) Pusat Penelitian dan Pengabdian Jender dan Kewanitaan;  
6) Pusat Penelitian dan Pengabdian Ekonomi Kreatif;  
7) Pusat Penelitian dan Pengabdian Sosial Humaniora dan Olah Raga.  
 
2) Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman 
A. Kekuatan  
1) Potensi  sumberdaya manusia LP2M UM yang mendukung pelaksanaan 

pengabdian di  UM, menunjukkan sangat potensi yakni/meliputi sebanyak 78 
GB, 293 Doktor, 539 Magister, dan 78 sarjana S-1. Penyebaran keahlian 
sumberdaya manusia tersebut menyebar di 7 fakultas, yakni di FS, FMIPA, 
FIP, FE, FIK, FIS, FT, dan FPPsi. 

 
Penyebaran SDM keahlian Dosen 

 

Tabel 2.4: Jumlah dan tingkat pendidikan dosen pada setiap Fakultas 

No. Fakultas 

Klasifikasi 

Jumlah Guru  
Besar 

S3 S2 S1 

1 FAKULTAS EKONOMI 9 48 50 - 98 

2 FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 1 13 30 2 45 

3 FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 16 59 89 10 158 

4 FAKULTAS ILMU SOSIAL 7 26 57 1 84 

5 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 
PENGETAHUAN  ALAM 

17 78 113 1 192 

6 FAKULTAS SASTRA 26 69 87 7 163 
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7 FAKULTAS TEKNIK 5 44 113 3 160 

8 
FAKULTAS PENDIDIKAN 
PSIKOLOGI 

1 6 15 - 21 

Jumlah 82 343 554 24 921 

 

2) Meningkatnya kegiatan pengabdian dosen yang didanai UM, DP2M, 
Direktorat Ketenagaan, Ditjen Dikti, dan Kementerian Ristek pada akhir-akhir 
ini sebagaimana data berikut. 

No Tahun Jumlah judul Jumlah Pelaksana Pengabdian 

1. 2 2013   90 205 

2. 3 2014 140 265 

3. 4 2015 169 552 

 
3) Jumlah dosen yang mengikuti penataran/pelatihan dan seminar pengabdian 

sebagaimana data berikut. 

No Jenis 2013 2014 2015 

1. Lokakarya/penataran pengabdian 200 220 240 

2. Seminar pengabdian 19 13 11 

3. Jurnal 2 2 2 

 

Tabel 2.5:  Luaran Penelitian dan Pengabdian dalam 3 tahun terakhir 

No Jenis Luaran 2013 2014 2015 2016 Jumlah 

 
 

1 

 
 

Publikasi Ilmiah  

Internasional 84 87 197 205 573 

Nasional terakreditasi 19 6 0 - 25 

Lokal 36 29 0 - 65 

 
 

2 

 
 

Sebagai pemakalah 
dalam pertemuan 

ilmiah (sistem 
informasi) 

Internasional 8 21 17 - 46 

Nasional (Seminar hasil 
penelitian) 

6 18 16 - 40 

Lokal 2 5 8 10 25 

 
 

3 

Sebagai 
pembicara utama 
(KeynoteSpeaker) 
dalam pertemuan 

ilmiah (sistem 
informasi) 

Internasional - - - - - 

Nasional (Presentasi 
Hasil Penelitian DP2-M) 

- - - - - 

Lokal - - - - - 

4 
Visiting Professor 
(sistem informasi) 

Internasional 

- - - - - 

  Paten 0 0 2 5 7 
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5 

 
 
 
 
 

Hak Atas Kekayaan 
 Intelektual (HKI) 

Paten Sederhana 
(dalam proses paten) 
 

0 0 10 20 30 

Hak Cipta  0 0 0 0 0 

Merek Dagang 0 0 0 0 0 

Rahasia Dagang 0 0 0 0 0 

Desain Produk Industri 0 0 0 0 0 

Indikasi Geografis 0 0 0 0 0 

Perlindungan Varietas 
Tanaman 

0 0 0 0 0 

Perlindungan Topografi 
Sirkuit Terpadu 

0 0 0 0 0 

6 Teknologi Tepat Guna 8 6 8 10 32 

7 
Model/Prototype/Desain/Karyaseni/Rekayasa 
Sosial  

1 2 3 5 11 

8 Buku Ajar 4 21 10 25 60 

9 Laporan pengabdian yang tidak dipublikasikan 20 13 11 8 52 

 
4) Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak seperti dengan: Dikdasmen, 

Pemda, Balitbangda, Ristek-LIPI, Balitbangkes, Bapedalda, Jasa Tirta, Plan 
Intenasional Indonesia, Dilknas Propinsi dan Kabupaten/Kota di Jatim, PT. 
PAI Probolinggo, P3GI Pasuruan, Kemen Lingkungan Hidup, Deptan, 
PRIMKOPTI, Florida State University, Kyoto University, dan Massecusset 
University, sebagaiman Tabel berikut ini. 

5) Mulai berkembangnya sarana, organisasi, dan sistem manajemen korporasi 
secara sinambung dengan prinsip transparansi, otonomi, dan akuntabilitas.  
a. Ruang yang memadai seperti ruang pimpinan, administrasi, pusat-pusat 

penelitian dan pengabdian, dan perpustakaan khusus. 
b. Keberadaan Pusat-pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

sebagaimana tersebut dalam poin potensi organisasi. 
c. Berkembangnya ruang internet dan website di LP2M. 

B. Keterbatasan  

1) Jumlah dan ragam pengabdian yang masih perlu ditingkatkan, tampak sbb. 

No Tahun Jumlah Judul Jumlah Dosen 

1. 2013  90  270 

2. 2014 140 420 

3. 2015 169 507 

2) Kurangnya pengabdian hasil kerjasama dengan lembaga lain. Sampai saat ini 
penelitian dan pengabdian masyarakat kerjasama rata-rata hanya 7,5% dari 
seluruh kegiatan yang ada di LP2M UM. 

3) Pengabdian berbasis penerapan teknologi tepat guna belum banyak 
dikembangkan. 
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4) Belum maksimalnya jumlah publikasi ilmiah dosen yang dimuat di jurnal 
Nasional terakreditasi dan jurnal internasional. 

5) Belum adanya peningkatan signifikan terhadap pengajuan HKI (seperti hak 
paten dan hak cipta) atas hasil karya penelitian dan pengabdian masyarakat. 

6) Kurangnya pemanfaatan hasil  pengabdian ditindaklanjuti dengan penelitian, 
pengembangan pendidikan dan pembelajaran, serta untuk pembangunan. 

7) Belum maksimalnya kerjasama dengan berbagai pihak dan belum adanya 
kerjasama pengabdian tingkat  nasiponal maupun internasional 

8) Promosi untuk meningkatkan kerjasama kurang optimal.   

9) Manajemen korporasi belum sepenuhnya memiliki kekuatan internal yang 
memadai. 

10) Penjaminan mutu masih relatif baru dan minim dalam pengalaman. 

11) Evaluasi diri terkendala oleh lemahnya sistem administrasi data base yang 
belum lengkap. 

12) Transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen kelembagaan telah 
dilaksanakan, tetapi belum mantap. 

13) Terbatasnya upaya dan variasi sumber dana yang dapat digunakan untuk 
membiayai aktivitas rutin dan pengembangan pengabdianUM. 

14) Teknologi komunikasi dan informasi relatif masih belum maksimal, baik 
ditinjau dari sarana yang dimiliki, sistem yang dikembangkan, dan akses 
yang dimiliki. Keterbatasan kemampuan Bandwicth yang dimiliki UM dan 
sistem saluran Wearless yang belum maksimal di LP2M UM. 

 
C. Peluang 
1) Adanya peluang bahwa pendidikan dan pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

Inggris yang dapat berkiprah di tingkat nasional maupun internasional. 
2) Adanya kesempatan bahwa Model-Model Pendidikan dan Pembelajaran 

Berbasis Lesson Study dan PTK yang dapat berkiprah di tingkat nasional 
maupun internasional. 

3) Adanya kesempatan bahwa Model-Model Pendidikan dan Pembelajaran 
lingkungan hidup dan energi terbarukan untuk pengendalian lingkungan 
global yang dapat berkiprah di tingkat nasional maupun internasional. 

4) Adanya peluang bahwa Model-Model Pendidikan dan Pembelajaran karakter 
bangsa dan gender berbasis kearifan lokal  yang dapat berkiprah di tingkat 
nasional sudah betul. 

5) Adanya kesempatan bahwa Eksplorasi, Identifikasi, dan Pemanfaatan 
material nano dari sumberdaya alam lokal yang dapat berkiprah di tingkat 
nasional maupun internasional. 

6) Semakin banyak institusi dan organisasi eksternal yang memerlukan jasa 
LP2M UM dalam bidang pengabdian dan pengembangan, khususnya di 
bidang pendidikan dan pembelajaran. 

7) Adanya peluang sebagai motor penyelenggaraan forum ilmiah yang 
mempunyai nilai strategis terkait dengan Undang-Undang Guru dan Dosen. 

8) Adanya kebijakan pemerintah untuk meng-HKI-kan (seperti hak paten dan 
hak cipta) produk riset ilmiah yang memiliki nilai komersial tinggi yang 
dihasilkan oleh sivitas akademika UM. 
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9) Semakin besarnya peluang untuk meningkatkan penerbitan jurnal ilmiah, 
buku, atau majalah (cetak ataupun elektronik) yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat akademis, tenaga profesional pendidikan maupun 
non-kependidikan. Artikel hasil pengabdian yang berpeluang diterbitkan di 
jurnal internasional 

10) Semakin pesatnya teknologi komunikasi melalui internet yang berpeluang 
untuk meningkatkan berbagai kegiatan pengabdian dan pengembangan 
Ipteks 

11) Semakin luasnya jaringan kerjasama dengan perguruan tinggi dalam dan 
luar negeri, memberi peluang melakukan pengabdian bersama. 

12) Semakin tingginya permintaan implementasi iptek untuk pengembangan 
industri kecil menengah 

13) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang dilakukan oleh UM 
memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas dan kinerja LP2M-UM 

14) Adanya peluang untuk membangun organisasi yang sehat dengan 
menerapkan manajemen korporasi, akreditasi, penjaminan mutu, dan 
evaluasi diri secara berkesinambungan dengan prinsip transparansi, 
otonomi, dan akuntabilitas. Karena UM menjadi PT BLU. 

 
D. Tantangan 
1) Adanya tantangan bahwa Pendidikan dan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dan Inggris yang dapat berkiprah di tingkat nasional maupun internasional. 
2) Adanya tantangan bahwa Model-Model Pendidikan dan Pembelajaran 

Berbasis Lesson Study yang dapat berkiprah di tingkat nasional maupun 
internasional. 

3) Adanya tantangan bahwa Model-Model Pendidikan dan Pembelajaran 
lingkungan hidup dan energi terbarukan untuk pengendalian lingkungan 
global yang dapat berkiprah di tingkat nasional maupun internasional. 

4) Adanya tantangan bahwa Model-Model Pendidikan dan Pembelajaran 
karakter bangsa dan gender berbasis kearifan lokal  yang dapat berkiprah di 
tingkat nasional maupun internasional. 

5) Adanya tantangan bahwa Eksplorasi, Identifikasi, dan Pemanfaatan material 
nano dari sumberdaya alam lokal yang dapat berkiprah di tingkat nasional 
maupun internasional. 

6) Diseminasi hasil karya pengabdian, pengurusan HKI, karya jurnal nasional/ 
internasional dan penerbitan buku hasil-hasil pengabdian yang semakin 
gencar dan terbuka lebar, terutama di bidang pendidikan dan pembelajaran.   

7) Ketatnya persaingan dan perkembangan Ipteks yang dikuasai antar 
perguruan tinggi untuk berinovasi bagi perkembangan pengabdian di bidang 
pendidikan maupun non-kependidikan. 

8) Semakin ketatnya kompetisi dengan perguruan tinggi lain (negeri maupun 
swasta) dalam memperoleh berbagai program pengabdian yang 
dikompetisikan oleh Ristek Dikti, LIPI, dan penyandang pengabdian lainnya. 

9) Adanya kompetitor yang tidak mengindahkan etika akademik untuk meraih 
peluang kerjasama. 

10) Ketatnya persaingan bisnis dan keengganan sebagai besar perusahaan 
dalam memanfaatkan pengabdian dari perguruan tinggi, mempersulit LP2M 
UM untuk memperoleh pendanaan melalui usaha-usaha produktif yang 
bekerjasama dengan perusahaan.  
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11) Persaingan yang ketat antar perguruan tinggi untuk memperoleh SDM yang 
berkualitas sehingga memungkinkan tenaga potensial UM diambil oleh PT 
lain. 
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BAB III 

GARIS BESAR RENSTRA-PPM 
UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

 
 

Berdasarkan evaluasi kinerja tahun 2015 dan analisis lingkungan, serta 
dalam rangka mewujudkan UM sebagai the learning university, dalam periode 
2016-2020 ini UM menekankan orientasi pada 2 (dua) unggulan program yakni  
1) inovasi pembelajaran dan 2) pengembangan sain teknologi, sosial humaniora 
ekonomi dan kewirausahaan berbasis kearifan lokal.. Unggul dalam inovasi 
pembelajaran dimaksudkan bahwa dalam kurun waktu empat tahun ke depan 
UM menjadi perguruan tinggi yang memiliki kelebihan dalam bidang inovasi 
pengelolaan pembelajaran, inovasi dalam penyediaan sumber belajar, mengelola 
lingkungan belajar, organisasi dan manajemen pembelajaran. Pengembangan 
saintek, soshum dan ekonomi kewirausahaan dimaksudkan agar UM memiliki 
kelebihan produk-produk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan sivitas 
akademika lebih berpihak kepada kebutuhan masyarakat dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai dan potensi lokal.  Dengan keunggulan-keunggulan tersebut 
diharapkan UM akan menghasilkan lulusan yang berdaya saing karena memiliki 
kemampuan yang dapat diandalkan untuk bersaing dalam bidang keilmuan, 
ketrampilan, sikap, dan memiliki karakter (soft competences) yang tinggi. 

A.Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kegiatan 

Tujuan: 
a. Menghasilkan karya unggul pengabdian bidang pendidikan 
b. Menghasilkan karya unggul pengabdian bidang sains, teknologi industri 

dan HKI  
c. Menghasilkan karya unggul pengabdian bidang sosial, humaniora, 

olahraga, dan kesehatan  
d. Menghasilkan karya unggul pengabdian bidang Ekonomi, bisnis dan 

kewirausahaan 
e. Menghasilkan karya unggul pengabdian bidang jender dan kependudukan 
f. Menghasilkan karya unggul pengabdian bidang lingkungan hidup dan 

manajemen bencana alam 
g. Menghasilkan karya unggul pengembangan sumberdaya wilayah dan 

Kuliah Kerja Nyata   
h. Terwujudnya organisasi yang sehat dengan sistem tata kelola yang 

transparan,  dan akuntabel. 
i. Menghasilkan unit usaha produksi dan jasa yang dikelola secara 

profesional. 
  

B. Sasaran Strategis 
 Dengan mempertimbangkan EVALUASI DIRI berbasis analisis SWOT 
yang ada, maka sasaran dari Pengabdian kepada Masyarakat adalah 
Terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat yang mendukung isu-isu atau 
program pembangunan nasional, regional, pemecahan masalah dalam 
masyarakat, dan pengembangan inovasi pembelajaran. 
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C. Strategi Pencapaian 
Strategi yang digunakan untuk mencapai sasaran strategis tersebut adalah : 

a. Peningkatan sinergi antara pengabdian, pendidikan, dan penelitian.  
b. Peningkatan publikasi ilmiah karya pengabdian kepada masyarakat  
c. Peningkatan status jurnal LP2M (ABDIMAS) yang terakreditasi nasional. 
d. Peningkatan perolehan HaKI dari hasil pengabdian kepada masyarakat. 
e. Peningkatan pengalokasian dana internal untuk pengabdian kepada 

masyarakat  
f. Peningkatan kuantitas dan kualitas pengabdi dalam melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat 
g. Membangun jejaring kemitraan dalam upaya komersialisasi produk dan 

jasa. 
 

D. Kegiatan 
Untuk mendukung strategi tersebut beberapa kegiatan yang akan 

dilaksanakan antara lain: 
1) Pengembangan tema pengabdian berdasarkan hasil penelitian baik yang 

bersifat lokal, regional dan nasional. 
2) Peningkatan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat. 
3) Menjalin dan meningkatkan kerjasama dengan mitra pengabdian. 
4) Penulisan buku referensi, monograf, dan bahan ajar, serta artikel jurnal 

berbasis pengabdian kepada masyarakat. 
5) Peningkatan pelibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 
6) Pelatihan dan pendampingan penulisan proposal pengabdian kepada 

masyarakat 
7) Pengembangan karya pengabdian berpotensi HaKI 
8) Penyediaan data base potensi dan masalah untuk kegiatan pengabdian.  
9) Peningkatan partisipasi kreativitas karya mahasiswa dalam pengabdian 

kepada masyarakat. 
10) Meningkatkan layanan dan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan 

lokal. 
 

Secara terinci kegiatan dan target yang akan dicapai selama 4 tahun 
kedepan adalah sebagai berikut: 
Bidang No. Kegiatan 2016 2017 2018 2019 2020 

Sains, Teknologi, 
dan Lingkungan 

1. Pengembangan dan penerapan 
renewable energy technology 
menuju wilayah/Desa mandiri 
energi. 

2 20 27 36 45 

2. Pengembangan E-Learning dan 
manajemen sekolah berbasis IT. 

15 20 27 38 50 

3. Penerapan  Ipteks untuk penataan 
dan perbaikan sarana prasarana 
lingkungan 

22 30 38 48 55 

4. Penerapan Teknologi tepat guna 
(TTG) untuk peningkatan kinerja 
UKM dan penyelesaian masalah 
masyarakat Jawa Timur 

25 30 36 45 55 

5 Penerapan  Ipteks untuk 
pengelolaan potensi unggulan lokal 
Jawa Timur 

3 10 15 22 30 

6 Diseminasi Teknologi dan produk 
UKM Jatim berpotensi paten 

4 10 15 25 30 
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7 Penguatan Kelembagaan dan 
potensi Daerah berbasis IT 
(Ekonomi, Potensi SDM, Potensi 
SDA) 

3 7 15 20 25 

8 Rintisan Aplikasi Eco-Techno Park 

sebagai  sarana Edukasi 
Teknologi dan Lingkungan wilayah 
di Jawa Timur 

- 2 5 7 10 

9 Pendampingan program sekolah 
berwawasan lingkungan (UKS, 
dan Adiwiyata) 

10 17 23 30 40 

10 Program sekolah peduli mitigasi 
bencana 

- 5 10 20 40 

11 Pelatihan karya ilmiah bidang 
sains, teknologi, dan lingkungan 

30 35 40 50 60 

 12 Implementasi iptek melalui inovasi 
gen kembar untuk pengembangan 
peternakan rakyat berbasis 
efisiensi reproduksi alamiah 

1 3 5 7 10 

 13 Pemanfaatan limbah industri gula 
untuk co-produksi bio-etanol 

- 2 3 4 5 

 14 Pengembangan  varian kedelai 
tahan hama dan produktif 

1 1 1 1 1 

   116 192 260 363 456 

Sosial dan 
Humaniora 

1. Pelatihan dan pendampingan 
warga sekolah dan masyarakat 
berbasis karakter dan kearifan 
lokal 

120 150 175 200 230 

2. Implementasi Iptek hasil 
Pemetaan potensi sosial 
kemasyarakatan dan warisan 
budaya. 

2 6 10 20 40 

3. Pendampingan guru dalam 
penulisan karya tulis bidang 
sosial, humaniora, olahraga, dan 
kesehatan.  

125 135 150 160 170 

4. Pendampingan stakeholder guna 
peningkatan kesadaran terhadap 
kesehatan. 

- 115 110 117 127 

5 Pendampingan masyarakat untuk 
mendayagunakan potensi daerah 
di sekitar kawasan wisata (religi, 
alam, pendidikan, atau hiburan) 

12 15 18 22 25 

6 Optimalisasi potensi industri 
kreatif kerajinan di sentra-sentra 
industri kerajinan 

5 9 15 20 30 

7 Pemberdayaan pondok pesantren 
dalam mendukung industri kreatif 
di wilayah wisata religi. 

5 7 10 14 20 

8 Penguatan kelompok kesenian 
dan pertunjukan lokal untuk 
mempetahankan warisan budaya. 

5 8 10 12 15 

9 Peningkatan peran masyarakat 
dalam berbahasa asing untuk 
mendukung pengembangan 
wisata. 

5 7 10 12 15 

10 Penguatan wawasan Jender di 
lingkungan pendidikan, pesantren, 
dan masyarakat di wilayah basis 
TKW 

6 8 11 15 20 

11 Pendampingan penyusunan dan 5 13 15 20 25 
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penerapan bahan ajar 
berwawasan jender 

12 Pendampingan Manajemen 
Sekolah dan pesantren Responsif 
Jender  

3 7 12 16 20 

13 Pendampingan Parenting 
Responsif Jender 

2 7 12 16 20 

14 Pendampingan Green School 

Responsif Jender 
- 5 7 10 15 

15 Pendampingan manajemen pusat 
Pelayanan keluarga sejahtera. 

1 4 7 12 15 

16 Pendampingan pada Industri 

olahraga, manajemen 

Keolahragaan, olahraga 

kebugaran, rekreasi, prestasi, 

kepelatihan olahraga 

2 4 8 10 13 

   298 500 600 676 800 

Pendidikan dan 
Pembelajaran 

1. Pengembangan dan peningkatan 
mutu PAUD dan sekolah  

5 10 15 20 30 

2. Pendampingan sekolah Unggulan 
terpadu  

3 3 5 5 5 

3 Peningkatan Kompetensi Profesi 
Pendidik dan tenaga 
Kependidikan  

55 65 70 79 85 

4 Pendampingan Program Kejar 
Paket A,B,dan C  dan Taman 
Bacaan Masyarakat. 

4 8 12 15 20 

5. Pendampingan Manajemen Mutu 
pendidikan Kepesantrenan  

10 15 23 27 35 

6. Pengembangan Master Plant 
Pendidikan 

9 10 12 15 17 

   86 111 127 161 192 

Ekonomi, Bisnis, 
dan Kewirausahaan 

1 Pemberdayaan, pendampingan, 
dan peningkatan kemandirian 
ekonomi rakyat (kopersi dan 
UMKM) 

5 8 12 17 30 

2 Implementasi Iptek Bagi 
Kewirausahaan. 

13 15 20 30 35 

3 Implementasi Iptek bagi produk 
ekspor dan unggulan daerah. 

- 2 2 4 6 

4 Menyelenggarakan inkubutor 
bisnis. 

1 2 2 5 8 

5 Implementasi model internalisasi 
nilai/karakter kewirausahaan. 

5 6 8 10 15 

6 Penyiapan SDM  berwawasan 
green entreprenuership. 

4 10 15 20 22 

7 Implementasi  hasil  kajian 
ekonomi, bisnis, dan 
kewirausahaan dalam 
pembelajaran formal dan non 
formal. 

2 4 7 9 10 

8 Implementasi model pembelajaran 
kewirausahaan berbasis kearifan 
lokal 

12 14 17 20 25 

9 Penguatan Kewirausahaan di 
internal Perguruan tinggi. 

5 7 8 10 12 

  47 68 91 125 163 

Pengembangan 
Wilayah 

1. KKN Reguler dalam 
pengembangan masyarakat 

3 4 4 5 5 
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terpadu berbasis kearifan lokal 

 2 KKN tematik  terkait dengan 
penyelesaian masalah khusus 
(masyarakat umum dan 
masyarakat kampus) 

2 4 6 8 10 

 3 Pendampingan pemetaan dan 
pengembangan desa wisata 
(wisata budaya, kuliner, agro-eco 
wisata, wisata religi, tanaman obat 
keluarga) 

2 5 10 12 15 

 4 Pembentukan, Pendampingan 
dan pemberdayaan Posdaya 

15 20 30 30 35 

 5 KKN Tematik pengembangan 
wilayah perbatasan 

- 5 5 6 6 

   22 38 55 61 71 

   569 909 1113 1382 1682 
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BAB IV 

PROGRAM, KEGIATAN, DAN INDIKATOR KINERJA 
 
A. Program dan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dari analisis SWOT menunjukkan bahwa UM memiliki kondisi yang 
mendukung menggunakan kekuatan internalnya untuk memanfaatkan peluang 
eksternal dan mengatasi ancaman eksternal, maka strategi yang digunakan 
adalah: 
1. Peningkatan secara berkelanjutan kuantitas, kualitas dan loyalitas sumber 

daya manusia termasuk alokasi waktu pengabdian kepada masyarakat. 
2. Pengembangan sarana prasarana selaras dengan kebutuhan. 
3. Pemberdayaan dan pengembangan pusat-pusat kajian dan pengabdian 

dengan tetap mengedepankan akuntabilitas, transparansi, dan koordinasi. 
4. Perluasan jaringan kerjasama dengan berbagai lembaga dan pusat sumber 

daya. 
5. Alokasi sumber daya untuk LP2M yang lebih proporsional dengan azas good 

governance. 
6. Meningkatkan kualitas pengabdian dari hasil penelitian. 
7. Meningkatkan kualitas sosialisasi dan publikasi media massa.  

 
  Untuk menghadapi dan mendukung  penyelesaian isu strategis nasional, 
regional/wilayah dan isu yang merupakan unggulan perguruan tinggi, Universitas 
Negeri Malang memfokuskan pada 5 bidang tema pengabdian kepada 
masyarakat yang terdiri dari : 
1. Bidang Sains, Teknologi, dan Lingkungan 
2. Bidang Sosial dan Humaniora  
3. Bidang Pendidikan dan Pembelajaran  
4. Bidang Ekonomi, Bisnis, dan Kewirausahaan  
5. Bidang Pengembangan Wilayah 

Lima Bidang tema tersebut ditindaklanjuti dengan penyusunan program dan 
kegiatan sesuai dengan isu prioritas, terdiri dari : (1) Poros Maritim, (2) 
Pembangunan Desa, (3) Desa Perbatasan, (4) Lima Komoditas Swasembada, 
(5) Reformasi Budaya, (6) Membangun Desa Mandiri, (7) RPJM Pemda, (8) 
Learning Innovation. Sebagaimana tercantum dalam table penetapan program 
dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Universitas Negeri Malang yang 
selanjutnya juga dituangkan dalam diagram Fishbone.  
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Gambar 4.1  PENGABDIAN MASYARAKAT SESUAI ISU STRATEGIS NASIONAL 

ISU STRATEGIS NASIONAL 

Poros Maritim 

Reformasi Budaya 

Desa Perbatasan 

Lima Komoditas Swasembada   

Pembangunan Desa 

Renewable energy technology 
untuk pengembangan wilayah 
pesisir  

Eksplorasi dan keberlanjutan 
flora fauna di wilayah pesisir 

Renewable energy technology menuju 
wilayah/Desa mandiri energi. 

Ipteks untuk penataan dan perbaikan 
sarana prasarana lingkungan 

Aplikasi Eco-Techno Park 
sebagai sarana Edukasi 
Teknologi dan Lingkungan 
wilayah di Jawa Timur 

KKN Tematik 
pengembangan 
wilayah perbatasan 

Diseminasi Teknologi dan produk UKM 
Jatim berpotensi paten 

Pemberdayaan Posdaya 

Inovasi Gen kembar untuk 
pengembangan peternakan rakyat 
berbasis efisiensi reproduksi alamiah. Limbah industri gula untuk 

co-produksi bio etanol 

Varian kedele tahan 
hama dan produktif 

Kelembagaan dan potensi Daerah berbasis IT 
(Ekonomi, Potensi SDM, Potensi SDA) 

Warga sekolah dan masyarakat 
berbasis karakter dan kearifan lokal. 

Hasil Pemetaan potensi sosial 

Stakeholder guna peningkatan 
kesadaran terhadap kesehatan. 

Kesenian dan pertunjukan lokal untuk 
mempetahankan warisan budaya. 

Peran masyarakat dalam berbahasa asing 
untuk mendukung pengembangan wisata 

Wawasan Jender di lingkungan 
pendidikan, pesantren, dan masyarakat di 
wilayah basis TKW.  

Penyusunan dan penerapan bahan 
ajar berwawasan jender 

Parenting Responsif Jender 

Iptek hasil Pemetaan potensi sosial 
kemasyarakatan dan warisan budaya. 

Kelompok kesenian dan pertunjukan lokal untuk 
mempertahankan warisan budaya. 
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Gambar 4.2  PENGABDIAN MASYARAKAT SESUAI ISU STRATEGIS REGIONAL WILAYAH

ISU STRATEGIS REGIONAL/WILAYAH

Membangun Desa Mandiri

Teknologi tepat guna (TTG) untuk peningkatan kinerja UKM dan masyarakat Jatim

Ipteks untuk pengelolaan potensi unggulan lokal Jawa Timur

Mendayagunakan potensi daerah di sekitar kawasan wisata

Potensi industri kreatif kerajinan di sentra-sentra industri kerajinan

RPJM Pemda

Pondok pesantren dalam mendukung industri kreatif di wilayah wisata religi.

Manajemen pusat Pelayanan keluarga sejahtera

Stakeholder guna peningkatan kesadaran terhadap kesehatan.

Wawasan Jender di lingkungan pendidikan, pesantren, dan masyarakat di wilayah basis TKW

Kemandirian ekonomi rakyat (koperasi dan UMKM)

Iptek Bagi Kewirausahaan

Implementasi Iptek bagi produk ekspor dan unggulan daerah.

Model internalisasi nilai/karakter kewirausahaan

Inkubutor bisnis

KKN Reguler dalam pengembangan masyarakat terpadu 

KKN tematik  terkait dengan penyelesaian masalah khusus 

Pemetaan dan pengembangan 
desa wisata 

Iptek bagi wilayah binaan

Potensi industri kreatif kerajinan di sentra-sentra industri kerajinan
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Gambar 4.3  PENGABDIAN MASYARAKAT SESUAI ISU STRATEGIS UNGGULAN PERGURUAN TINGGI 

(ISU PRIORITAS LEARNING INNOVATION )

ISU STRATEGIS UNGGULAN PERGURUAN TINGGI (ISU PRIORITAS LEARNING INNOVATION) 

Sekolah peduli mitigasi bencana 

Karya ilmiah bidang sains, teknologi, dan lingkungan 

E-Learning dan manajemen sekolah berbasis IT 

Program sekolah berwawasan lingkungan (UKS, dan Adiwiyata) 

Penulisan karya tulis bidang sosial, humaniora, olahraga, dan kesehatan 

Pendampingan Manajemen Sekolah dan pesantren Responsif Jender 

Green School Responsif Jender 

Sekolah dan masyarakat berbasis karakter dan kearifan lokal 

Penulisan karya tulis  bidang sosial, humaniora, olahraga, dan kesehatan. 

Penyusunan dan penerapan bahan ajar berwawasan jender 

Manajemen Sekolah dan pesantren Responsif Jender 

Mutu PAUD dan sekolah  

Sekolah Unggulan terpadu  

Kompetensi Profesi Pendidik dan tenaga Kependidikan  

Program  Kejar Paket A,B,dan C, dan Taman  Bacaan Masyarakat 

Manajemen Mutu pendidikan Kepesantrenan  

Master Plant Pendidikan 

SDM  berwawasan green entreprenuership 

Hasil kajian ekonomi, bisnis, dan kewirausahaan dalam 

Model pembelajaran kewirausahaan berbasis kearifan lokal 

Kewirausahaan di internal Perguruan tinggi 

Industri keolahragaan 
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Tabel 4.1.  Penetapan Program dan Kegiatan PPM Universitas Negeri Malang 
 

 
Isu  

Strategis 

 
Isu Prioritas 

 
Persoalan Prioritas 

 
Solusi Persoalan 

Prioritas 

 
Program dan jenis kegiatan 

 
Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

 
Sumber Dana 

 
PT 

 
CSR 

 
Pem- 
da 

 
Dikti 

Sumber 
Lain 

 
Nasional 

 
Poros Maritim 

Kurangnya Renewable 
energy technology untuk 
pengembangan wilayah 
pesisir 

Diperlukan  Renewable 
energy technology untuk 
pengembangan wilayah 
pesisir 

Penerapan renewable energy technology 
untuk pengembangan wilayah pesisir 
berbasis potensi lokal 

CSR, Pemda 

√ √ √ √ √ 

Minimnya Eksplorasi flora dan 
fauna yang ber-kelanjutan . 
 

Perlunya Eksplorasi dan 
keberlanjutan flora fauna 
di wilayah pesisir berbasis 
kearifan lokal. 

Eksplorasi dan keberlanjutan flora fauna di 
wilayah pesisir berbasis kearifan lokal. 

CSR, Pemda 

√ √ √ √ √ 

 
Pembangunan 
Desa 

Keterbatasan renewable 
energy technology untuk 
Desa mandiri energi. 

Perlu penerapan 
renewable energy 
technology menuju 
wilayah/Desa mandiri 
energi. 

Pengembangan dan penerapan renewable 
energy technology menuju wilayah/Desa 
mandiri energi. CSR, Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum maksimalnya 
Penerapan Ipteks untuk 
penataan dan perbaikan 
sarana prasarana lingkungan 

Memaksimalkan 
Penerapan Ipteks untuk 
penataan dan perbaikan 
sarana prasarana 
lingkungan 

Penerapan Ipteks untuk penataan dan 
perbaikan sarana prasarana lingkungan 

CSR, Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum tercukupi adanya 
aplikasi Eco-Techno 
Parksebagai sarana Edukasi 
Teknologi dan Lingkungan 

Perlunya aplikasi Eco-
Techno Parksebagai 
sarana Edukasi Teknologi 
dan Lingkungan 

Rintisan Aplikasi Eco-Techno Park sebagai 

sarana Edukasi Teknologi dan Lingkungan 
wilayah di Jawa Timur 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum optimalnyaDiseminasi 
Teknologi dan produk UKM 
Jatim berpotensi paten 

Mengoptimalkan 
Diseminasi Teknologi dan 
produk UKM Jatim 
berpotensi paten 

Diseminasi Teknologi dan produk UKM Jatim 
berpotensi paten PT, CSR, 

UKM 

√ √ √ √ √ 

Belum tercukupi  
adanyaPembentukan, 
Pendampingan, dan 
pemberdayaan Posdaya 

Perlunya Pembentukan, 
Pendampingan, dan 
pemberdayaan Posdaya 

Pembentukan, Pendampingan, dan 
pemberdayaan Posdaya 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

 
Desa 
Perbatasan  

Belum ada KKN Tematik 
untuk pengembangan wilayah 
perbatasan 

Diperlukannya KKN 
Tematik untuk 
pengembangan wilayah 
perbatasan 

KKN Tematik pengembangan wilayah 
perbatasan 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

 

 
Lima 
Komoditas 

Belum ada Implementasi 
Iptek melalui inovasi Gen 
kembar untuk pengembangan 

Perlunya Implementasi 
Iptek melalui inovasi Gen 
kembar untuk 

Implementasi Iptek melalui inovasi Gen 
kembar untuk pengembangan peternakan 
rakyat berbasis efisiensi reproduksi 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 
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Swasembada 
(Beras,Jagung, 
Kedele, Gula  
dan Sapi)  

peternakan rakyat berbasis 
efisiensi reproduksi alamiah 

pengembangan peternakan 
rakyat berbasis efisiensi 
reproduksi alamiah 

alamiah. 

Masih minimnya 
Pemanfaatan limbah industri 
gula untuk co-produksi bio 
etanol 

Memaksimalkan 
Pemanfaatan limbah 
industri gula untuk co-
produksi bio etanol 

Pemanfaatan limbah industri gula untuk co-
produksi bio etanol 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya inovasi  varian 
kedele tahan hama dan 
produktif 

Perlunya inovasi varian 
kedele tahan hama dan 
produktif 

Pengembangan varian kedele tahan hama 
dan produktif 

 
Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

 
Reformasi 
Budaya 

Belum maksimalnya 
Penggunaan  IT untuk 
penguatan kelambagan 

Memaksimalkan 
Penggunaan  IT untuk 
penguatan kelambagan 

Penguatan Kelembagaan dan potensi 
Daerah berbasis IT (Ekonomi, Potensi 
SDM, Potensi SDA) 

 
Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya Pelatihan dan 
pendampingan warga sekolah 
dan masyarakat berbasis 
karakter dan kearifan lokal 

Menambah Pelatihan dan 
pendampingan warga 
sekolah dan masyarakat 
berbasis karakter dan 
kearifan lokal 

Pelatihan dan pendampingan warga 
sekolah dan masyarakat berbasis karakter 
dan kearifan lokal. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya Implementasi 
Iptek hasil Pemetaan potensi 
sosial kemasyarakatan dan 
warisan budaya. 

Memaksimalkan 
Implementasi Iptek hasil 
Pemetaan potensi sosial 
kemasyarakatan dan 
warisan budaya. 

Implementasi Iptek hasil Pemetaan potensi 
sosial kemasyarakatan dan warisan 
budaya. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya Pendampingan 
stakeholder guna 

peningkatan kesadaran 
terhadap kesehatan. 

Secara berkelanjutan 
melakukan Pendampingan 
stakeholder guna 
peningkatan kesadaran 
terhadap kesehatan. 

Pendampingan stakeholder guna 
peningkatan kesadaran terhadap 
kesehatan. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum optimalnya Penguatan 
kelompok kesenian dan 
pertunjukan lokal untuk 
mempetahankan warisan 
budaya. 

Diperlukan optimalisasi 
Penguatan kelompok 
kesenian dan pertunjukan 
lokal untuk mempetahankan 
warisan budaya. 

Penguatan kelompok kesenian dan 
pertunjukan lokal untuk mempetahankan 
warisan budaya. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya Peningkatan 
peran masyarakat dalam 
berbahasa asing untuk 
mendukung pengembangan 
wisata. 

Perlunya Peningkatan 
peran masyarakat dalam 
berbahasa asing untuk 
mendukung pengembangan 
wisata. 

Peningkatan peran masyarakat dalam 
berbahasa asing untuk mendukung 
pengembangan wisata. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya  Penguatan 
wawasan Jender di 
lingkungan pendidikan, 
pesantren, dan masyarakat di 
wilayah basis TKW. 

Perlunya Penguatan 
wawasan Jender di 
lingkungan pendidikan, 
pesantren, dan masyarakat 
di wilayah basis TKW. 

Penguatan wawasan Jender di lingkungan 
pendidikan, pesantren, dan masyarakat di 
wilayah basis TKW.  

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih kurangnya 
Pendampingan penyusunan 

Perlu peningkatan frekuensi 
Pendampingan penyusunan 

Pendampingan penyusunan dan 
penerapan bahan ajar berwawasan jender 

 
Kemitraan 

√ √ √ √ √ 
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dan penerapan bahan ajar 
berwawasan jender 

dan penerapan bahan ajar 
berwawasan jender 

PT/UKM/ 
 

Masih 
kurangnyaPendampingan 
Parenting Responsif Jender 

Perlu peningkatan 
frekuensiPendampingan 
Parenting Responsif Jender 

Pendampingan Parenting Responsif 
Jender 

 
Kemitraan 

PT/CSR 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Implementasi Iptek hasil 
Pemetaan potensi sosial 
kemasyarakatan dan warisan 
budaya. 

MemaksimalkanImplementa
si Iptek hasil Pemetaan 
potensi sosial 
kemasyarakatan dan 
warisan budaya. 

Implementasi Iptek hasil Pemetaan potensi 
sosial kemasyarakatan dan warisan 
budaya. 

Kemitraan 
PT/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya Penguatan 
kelompok kesenian dan 
pertunjukan lokal untuk 
mempetahankan warisan 
budaya. 

MemaksimalkanPenguatan 
kelompok kesenian dan 
pertunjukan lokal untuk 
mempetahankan warisan 
budaya. 

Penguatan kelompok kesenian dan 
pertunjukan lokal untuk mempetahankan 
warisan budaya. 

Kemitraan 
PT/Pemda 

√ √ √ √ √ 

 
Regional/ 
Wilayah  

 
Membangun 
Desa Mandiri  

         

Kurang proposionalnya 
penerapan Teknologi tepat 
guna (TTG) untuk 
peningkatan kinerja UKM dan 
penyelesaian masalah 
masyarakat Jawa Timur 

Menambah proporsional 
penerapan Teknologi tepat 
guna (TTG) untuk 
peningkatan kinerja UKM 
dan penyelesaian masalah 
masyarakat Jawa Timur 

Penerapan Teknologi tepat guna (TTG) 
untuk peningkatan kinerja UKM dan 
penyelesaian masalah masyarakat Jawa 
Timur 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurang 
proposionalnyaPenerapan 
Ipteks untuk pengelolaan 
potensi unggulan lokal Jawa 
Timur 

Menambah 
proporsionalPenerapan 
Ipteks untuk pengelolaan 
potensi unggulan lokal Jawa 
Timur 

Penerapan Ipteks untuk pengelolaan 
potensi unggulan lokal Jawa Timur Kemitraan 

PT/UKM/ 
CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurang 
proposionalnyapendampinga
n masyarakat untuk 
mendayagunakan potensi 
daerah di sekitar kawasan 
wisata (religi, alam, 
pendidikan, atau hiburan) 

Menambah proporsional 
pendampingan masyarakat 
untuk mendayagunakan 
potensi daerah di sekitar 
kawasan wisata (religi, 
alam, pendidikan, atau 
hiburan) 

Pendampingan masyarakat untuk 
mendayagunakan potensi daerah di sekitar 
kawasan wisata (religi, alam, pendidikan, 
atau hiburan) 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum optimalnya potensi 
industri kreatif kerajinan di 
sentra-sentra industri 
kerajinan 

Mengoptimalkan potensi 
industri kreatif kerajinan di 
sentra-sentra industri 
kerajinan 

Optimalisasi potensi industri kreatif 
kerajinan di sentra-sentra industri kerajinan 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum 
optimalnyapemberdayaan 
pondok pesantren dalam 
mendukung industri kreatif di 
wilayah wisata religi. 

Mengoptimalkanpemberday
aan pondok pesantren 
dalam mendukung industri 
kreatif di wilayah wisata 
religi. 

Pemberdayaan pondok pesantren dalam 
mendukung industri kreatif di wilayah 
wisata religi. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum maksimalnya  
Pendampingan manajemen 
pusat Pelayanan keluarga 
sejahtera 

Memaksimalkan 
pendampingan manajemen 
pusat Pelayanan keluarga 
sejahtera 

Pendampingan manajemen pusat 
Pelayanan keluarga sejahtera 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 
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Belum maksimalnya 
Pendampingan stakeholder 

guna peningkatan kesadaran 
terhadap kesehatan. 

Memaksimalkan 
pendampingan stakeholder 

guna peningkatan 
kesadaran terhadap 
kesehatan. 

Pendampingan stakeholder guna 
peningkatan kesadaran terhadap 
kesehatan. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum 
maksimalnyapenguatan 
wawasan Jender di 
lingkungan pendidikan, 
pesantren, dan masyarakat di 
wilayah basis TKW. 

Memaksimalkan penguatan 
wawasan Jender di 
lingkungan pendidikan, 
pesantren, dan masyarakat 
di wilayah basis TKW. 

Penguatan wawasan Jender di lingkungan 
pendidikan, pesantren, dan masyarakat di 
wilayah basis TKW. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya pelatihan tentang  
Pemberdayaan,pendampinga
n, dan peningkatan 
kemandirian ekonomi rakyat 
(kopersi dan UMKM) 

Perlunya Pemberdayaan, 
pendampingan, dan 
peningkatan kemandirian 
ekonomi rakyat (kopersi dan 
UMKM) secara 
berkelanjutan 

Pemberdayaan, pendampingan, dan 
peningkatan kemandirian ekonomi rakyat 
(koperasi dan UMKM) 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurang maksimalnya 
Implementasi Iptek Bagi 
Kewirausahaan 

Memaksimalkan 
Implementasi Iptek Bagi 
Kewirausahaan 

Implementasi Iptek Bagi Kewirausahaan. Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurang 
proporsionalnyaImplementasi 
Iptek bagi produk ekspor dan 
unggulan daerah. 

Meningkatkan 
proporsionalisasiImplement
asi Iptek bagi produk ekspor 
dan unggulan daerah. 

Implementasi Iptek bagi produk ekspor dan 
unggulan daerah. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum bergairahnya 
penyelenggarakan inkubutor 
bisnis 

Menggairahkan 
menyelenggarakan 
inkubutor bisnis 

Menyelenggarakan inkubutor bisnis. Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum 
bergairahnyaImplementasi 
model internalisasi 
nilai/karakter kewirausahaan. 

Menggairahkan 
Implementasi model 
internalisasi nilai/karakter 
kewirausahaan. 

Implementasi model internalisasi 
nilai/karakter kewirausahaan. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurang proporsionalnyaKKN 
Reguler dalam pengem-
bangan masyarakat terpadu 
berbasis kearifan lokal 

Meningkatkan 
proporsionalisasiKKN 
Reguler dalam pengem-
bangan masyarakat terpadu 
berbasis kearifan lokal 

KKN Reguler dalam pengembangan 
masyarakat terpadu berbasis kearifan lokal Kemitraan 

PT/UKM/ 
CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurang proporsionalnyaKKN 
tematik  terkait dengan 
penyelesaian masalah 
khusus (masyarakat umum 
dan masyarakat kampus) 

Meningkatkan 
proporsionalisasiKKN 
tematik  terkait dengan 
penyelesaian masalah 
khusus (masyarakat umum 
dan masyarakat kampus) 

KKN tematik  terkait dengan penyelesaian 
masalah khusus (masyarakat umum dan 
masyarakat kampus) 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

 RPJM Pemda 
 

Perlunyapeningkatan 
Pendampingan pemetaan 
dan pengembangan desa 
wisata (wisata budaya, 
kuliner, agro-eco wisata, 

Perlu adanya peningkatan 
Pendampingan pemetaan 
dan pengembangan desa 
wisata (wisata budaya, 
kuliner, agro-eco wisata, 

Pendampingan pemetaan dan 
pengembangan desa wisata (wisata 
budaya, kuliner, agro-eco wisata, wisata 
religi, tanaman obat keluarga) 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 
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wisata religi, tanaman obat 
keluarga) 

wisata religi, tanaman obat 
keluarga) 

Kurang 
proporsionalnyaImplementasi 
Iptek bagi wilayah binaan 

Meningkatkan 
proporsionalisasiImplement
asi Iptek bagi wilayah 
binaan 

Implementasi Iptek bagi wilayah binaan 
Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

 
Unggulan PT 
 
 
 

 
Learning 
Innovation 

Perlunya peningkatan 
penerapan Program sekolah 
peduli mitigasi bencana 

Perlu adanya peningkatan 
penerapan Program 
sekolah peduli mitigasi 
bencana 

Program sekolah peduli mitigasi bencana 
Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Perlunya 
peningkatanPelatihan karya 
ilmiah bidang sains, teknologi, 
dan lingkungan 

Perlu adanya 
peningkatanPelatihan karya 
ilmiah bidang sains, 
teknologi, dan lingkungan 

Pelatihan karya ilmiah bidang sains, 
teknologi, dan lingkungan 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pengembangan E-Learning 
dan manajemen sekolah 
berbasis IT 

Perlu Pengembangan E-
Learning dan manajemen 
sekolah berbasis IT 

Pengembangan E-Learning dan 
manajemen sekolah berbasis IT. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

 Masih minimnya 
Pendampingan program 
sekolah berwawasan 
lingkungan (UKS, dan 
Adiwiyata) 

Memaksimalkan 
Pendampingan program 
sekolah berwawasan 
lingkungan (UKS, dan 
Adiwiyata) 

Pendampingan program sekolah 
berwawasan lingkungan (UKS, dan 
Adiwiyata) 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pendampingan guru dalam 
penulisan karya tulis bidang 
sosial, humaniora, olahraga, 
dan kesehatan. 

Memaksimalkan secara 
kontinyu Pendampingan 
guru dalam penulisan karya 
tulis bidang sosial, 
humaniora, olahraga, dan 
kesehatan. 

Pendampingan guru dalam penulisan karya 
tulis bidang sosial, humaniora, olahraga, 
dan kesehatan. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pendampingan Manajemen 
Sekolah dan pesantren 
Responsif Jender 

Memaksimalkan secara 
kontinyu Pendampingan 
Manajemen Sekolah dan 
pesantren Responsif Jender 

Pendampingan Manajemen Sekolah dan 
pesantren Responsif Jender 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pendampingan Green School 
Responsif Jender 

Memaksimalkan secara 
kontinyu Pendampingan 
Green School Responsif 
Jender 

Pendampingan Green School Responsif 
Jender 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya Pelatihan 
dan pendampingan warga 
sekolah dan masyarakat 
berbasis karakter dan 
kearifan lokal 

Memaksimalkan secara 
kontinyu Pelatihan dan 
pendampingan warga 
sekolah dan masyarakat 
berbasis karakter dan 
kearifan lokal 

Pelatihan dan pendampingan warga 
sekolah dan masyarakat berbasis karakter 
dan kearifan lokal. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pendampingan guru dalam 
penulisan karya tulis bidang 
sosial, humaniora, olahraga, 

Memaksimalkan secara 
kontinyu Pendampingan 
guru dalam penulisan karya 
tulis bidang sosial, 

Pendampingan guru dalam penulisan karya 
tulis bidang sosial, humaniora, olahraga, 
dan kesehatan. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 
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dan kesehatan. humaniora, olahraga, dan 
kesehatan. 

Masih minimnya 
Pendampingan penyusunan 
dan penerapan bahan ajar 
berwawasan jender 

Memaksimalkan secara 
kontinyu Pendampingan 
penyusunan dan penerapan 
bahan ajar berwawasan 
jender 

Pendampingan penyusunan dan 
penerapan bahan ajar berwawasan jender Kemitraan 

PT/UKM/ 
CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pendampingan Manajemen 
Sekolah dan pesantren 
Responsif Jender 

Memaksimalkan secara 
kontinyu Pendampingan 
Manajemen Sekolah dan 
pesantren Responsif Jender 

Pendampingan Manajemen Sekolah dan 
pesantren Responsif Jender 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pengembangan dan 
peningkatan mutu PAUD dan 
sekolah  

Perlu 
memaksimalkanPengemba
ngan dan peningkatan mutu 
PAUD dan sekolah  

Pengembangan dan peningkatan mutu 
PAUD dan sekolah  

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Kurangnya Pendampingan 
sekolah Unggulan terpadu  

Memaksimalkan 
Pendampingan sekolah 
Unggulan terpadu  

Pendampingan sekolah Unggulan terpadu  Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya Peningkatan 
Kompetensi Profesi Pendidik 
dan tenaga Kependidikan  

Secara berkelanjutan perlu 
adanyaPeningkatan 
Kompetensi Profesi 
Pendidik dan tenaga 
Kependidikan  

Peningkatan  Kompetensi Profesi Pendidik 
dan tenaga Kependidikan  Kemitraan 

PT/UKM/ 
CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pendampingan Program 
Kejar Paket A,B,dan C, dan 
Taman Bacaan Masyarakat 

Memaksimalkan 
Pendampingan Program 
Kejar Paket A,B,dan C, dan 
Taman Bacaan Masyarakat 

Pendampingan Program  Kejar Paket 
A,B,dan C, dan Taman  Bacaan Masyarakat. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya 
Pendampingan Manajemen 
Mutu pendidikan 
Kepesantrenan 

Perlu 
peningkatanPendampingan 
Manajemen Mutu 
pendidikan Kepesantrenan 

Pendampingan Manajemen Mutu 
pendidikan Kepesantrenan  

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Masih minimnya  
Pengembangan Master Plant 
Pendidikan 

Secara berkelanjutan perlu 
peningkatanPengembangan 
Master Plant Pendidikan 

Pengembangan Master Plant Pendidikan Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Belum ada Penyiapan SDM  
berwawasan green 
entreprenuership. 

Perlu ada SDM  
berwawasan green 
entreprenuership. 

Penyiapan SDM  berwawasan green 
entreprenuership. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Minimnya Implementasi hasil 
kajian ekonomi, bisnis, dan 
kewirausahaan dalam 
pembelajaran formal dan non 
formal 

Perlu Implementasi hasil 
kajian ekonomi, bisnis, dan 
kewirausahaan dalam 
pembelajaran formal dan 
non formal 

Implementasi hasil kajian ekonomi, bisnis, 
dan kewirausahaan dalam pembelajaran 
formal dan non formal. 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Minimnya Implementasi 
model pembelajaran 
kewirausahaan berbasis 
kearifan lokal 

Perlu Implementasi model 
pembelajaran 
kewirausahaan berbasis 
kearifan lokal 

Implementasi model pembelajaran 
kewirausahaan berbasis kearifan lokal 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 

Minimnya Penguatan Perlu Mengoptimalkan Penguatan Kewirausahaan di internal  √ √ √ √ √ 
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Kewirausahaan di internal 
Perguruan tinggi 

Penguatan Kewirausahaan 
di internal Perguruan tinggi 

Perguruan tinggi. Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

Minimnya pendampingan 
pada  Industri olahraga, 
manajemen Keolahragaan, 
olahraga kebugaran, 
rekreasi, prestasi, 
kepelatihan olahraga 

Perlu dimaksimalkan 
pendampingan pada 
Industri olahraga, 
manajemen 
Keolahragaan, olahraga 
kebugaran, rekreasi, 
prestasi, kepelatihan 
olahraga 

Pendampingan pada Industri olahraga, 
manajemen Keolahragaan, olahraga 
kebugaran, rekreasi, prestasi, kepelatihan 
olahraga 

Kemitraan 
PT/UKM/ 

CSR/Pemda 

√ √ √ √ √ 
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PETA WILAYAH PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PAGUYUBAN PTN JAWA TIMUR TAHUN 2016-2020 
 

No. Kabupaten/Kota UA UB UINSA UINMA UM UNESA UPN UTM UNEJ ITS 

1. Surabaya                

2. Bangkalan             

3. Blitar               

4. Bojonegoro              

5. Banyuwangi               

6. Bondowoso               

7. Gresik               

8. Jember               

9. Jombang               

10. Kediri               

11. Lamongan                

12. Lumajang            

13. Madiun             

14. Magetan            

15. Malang              

16. Mojokerto               

17. Nganjuk                

18. Ngawi             

19. Pacitan               

20. Pamekasan             

21. Pasuruan                 

22. Ponorogo             
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23. Probolinggo                

24. Sampang                 

25. Sumenep              

26. Sidoarjo              

27. Situbondo              

28. Trenggalek               

29. Tuban             

30. Tulungagung              
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B. Indikator Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat (PPM)  

Indikator Kinerja Pengabdian kepada masyarakat(PPM) dapat dicapai 
dari perolehan: (1) Publikasi ilmiah, (2) Sebagai pemakalah dalam pertemuan 
ilmiah (sistem informasi), (3) Sebagai pembicara utama (Keynote Speaker) 

dalam pertemuan ilmiah (sistem informasi), (4) Visiting Professor (sistem 

informasi), (5) Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI), (6) Teknologi Tepat Guna, 
(7) Model/Prototype/Desain/Karya seni/Rekayasa Sosial, (8) Buku Ajar, dan (9) 

laporan pengabdian yang tidak dipublikasikan. 
 

Tabel 4.2 : Key Performance Indikator (KPI) Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

No JenisLuaran 2016 2017 2018 2019 2020 

 
 

1 

 
 

PublikasiIlmiah  

Internasional 5 10 15 20 25 

Nasional terakreditasi 0 3 5 8 12 

Lokal 60 70 80 90 100 

 
 

2 

 
Sebagai 
pemakalah dalam 
pertemuan 
ilmiah(sistem 
informasi) 

Internasional 0 0 0 0 0 

Nasional (Seminar hasil 
pengabdian) 

5 10 15 20 25 

Lokal 10 15 20 25 30 

 
 

3 

 
Sebagai 
pembicara utama 
(KeynoteSpeake) 
dalam pertemuan 
ilmiah(sistem 
informasi) 

Internasional 0 0 0 0 2 

Nasional (Presentasi 
Hasil Pengabdian DP2-M) 

13 16 38 54 72 

Lokal 0 0 0 2 2 

4 
Visiting Professor 
(sistem informasi) 

Internasional 
0 0 0 0 0 

 
5 

 
Hak Atas 
Kekayaan 
Intelektual (HKI) 

Paten 1 2 5 7 15 

Paten Sederhana (dalam 
proses paten) 
 

1 3 10 15 25 

Hak Cipta  5 15 25 35 45 

Merek Dagang 0 0 0 0 1 

Rahasia Dagang 0 0 0 0 0 

Desain Produk Industri 0 0 0 1 1 

Indikasi Geografis 0 0 0 0 0 

Perlindungan Varietas 
Tanaman 

0 0 0 0 0 
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Perlindungan Topografi 
SirkuitTerpadu 

0 0 0 1 1 

6 Teknologi Tepat Guna 
10 15 20 25 30 

7 Model/Prototype/Desain/Karyaseni/Rekayasa 
Sosial  

2 5 7 10 12 

8 Buku Ajar 2 6 10 15 20 

9 Laporan pengabdian yang tidak 
dipublikasikan 

230 278 232 372 426 

 
Indikator Kinerja pengabdian kepada masyarakat juga didasarkan atas 8 

standar yang terdiri dari: (1) Standar Hasil,(2) Standar Isi, (3) Standar Proses, (4) 
Standar Penilaian, (5) Standar Pelaksana, (6) Standar Sarana Dan Prasarana, 
(7) Standar Pengelolaan, dan (8) Standar Pendanaan dan Pembiayaan. 

 
I.  Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

A. Pengertian 

Standar hasil pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 
hasil pengabdian kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan 
membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi (hilirisasi pengabdian) guna 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hasil 
pengabdian kepada masyarakat dapat berupa: (a). penyelesaian masalah 
yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian sivitas akademik 
yang relevan, (b). pemanfaatan teknologi tepat guna, (c). bahan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,atau bahan ajar atau modul 
pelatihan untuk pengayaan sumber belajar. 

B. Pernyataan Standar 

1. Pengabdian kepada masyarakat dosen dan/atau tenaga fungsional lain 
dengan dukungandana internal/swadana wajib 
a. Menghasilkan TTG atau rekayasa sosial untuk penyelesaian masalah 

sosial dan/atau pembangunan nasional atau rekomendasi kebijakan 
atausaran kebijakan atau model desain. 

2. Pengabdian masyarakat dosen dan atau tenaga fungsional lain dengan 
dukungan dana sponsor eksternal UM wajib 
a. Menghasilkan TTG atau rekayasa sosial untuk penyelesaian masalah 

sosial dan/atau pembangunan nasional atau rekomendasi kebijakan 
atausaran kebijakan atau model desain. 

b. Dipublikasikan pada laman um.ac.id dan publikasi tercetak berbentuk 
bulletin atau majalah atau harian/koran atau buku atau jurnal ilmiah 
nasional 

3. Pengabdian masyarakat dosen dan/atau tenaga fungsional lain dengan 
dukungan dana kerjasama pihak ketiga wajib 
a. Menghasilkan TTG atau rekayasa sosial untuk penyelesaian masalah 

sosial dan/atau pembangunan nasionalatau rekomendasi kebijakan 
atau saran kebijakan atau model desain. 
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b. Dipublikasikan pada laman um.ac.id dan publikasi tercetak berbentuk 
bulletin, majalah, harian, buku, atau jurnal ilmiah nasional. 

4. Hasil pengabdian sebaiknya ditindaklajuti ke dalam kegiatan penelitian 
dan/atau pengembangan bahan ajar.  

II.  Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

A.  Pengertian 
Standar isi pengabdian kepada masyarakat (PPM) merupakan kriteria 
minimal tentang kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada 
masyarakat. Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat 
mengacu pada standar hasil, berupa: (1) Penyelesaian masalah yang dihadapi 
masyarakat dengan memanfaatkan keahlian sivitas akademik yang relevan; 
(2) Pemanfaatan teknologi tepat guna; (3) Pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi; atau (4) Pengembangan bahan ajar atau modul pelatihan untuk 
pengayaan sumber belajar. Kedalaman dan keluasan materi pengabdian 
kepada masyarakat bersumber dari hasil penelitian atau pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, atau dari hasil identifikasi dan analisis terhadap 
masalah dan kebutuhan masyarakat. 

B.Pernyataan Standar 
1.  PPM Dosen 

a. Tema relevan dengan renstra PPM LP2M, bidang ilmu dosen 
pelaksana PPM, KBK, dan/atau sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.  

b. Kegiatan PPM seharusnya merupakan penerapan hasil kegiatan 
pengabdian dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, yang 
memenuhi ketentuan: (a) Hasil pengabdian dapat diterapkan langsung 
dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna; (b) Pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dapat memberdayakan masyarakat; 
(c) Teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat; (d) Model 
pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomedasi kebijakan 
yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, 
industri, dan/atau Pemerintah; dan (e) Hak kekayaan intelektual (HKI) 
yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, 
dan/atau industri. 

2.  PPM Mahasiswa 
a. Tema relevan dengan renstra PPM LP2M, bidang ilmu mahasiswa 

pelaksana PPM, KBK, dan/atau sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.  

b. Masalah harus sesuai dengan payung PPM LP2M UM. 
c. Kegiatan PPM mahasiswa seharusnya dapat memenuhi ketentuan: (a) 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
memberdayakan masyarakat; (b) Teknologi tepat guna yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat; (c) Model pemecahan masalah, rekayasa sosial, 
dan/atau rekomedasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh 
masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah; dan 
(d)Bentuk kegiatan PPM lain yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat, seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
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3.  Tenaga Fungsional Lain 
a. a.Tema relevan dengan bidang ilmu tenaga fungsional pelaksana 

PPM. 
b. b.Masalah harus sesuai dengan payung PPM LP2M UM. 
c. Kegiatan PPM seharusnya merupakan penerapan hasil kegiatan 

penelitian dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, yang 
memenuhi ketentuan: (a) Hasil penelitian yang dapat diterapkan 
langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna; (b) 
Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
memberdayakan masyarakat; (c) Teknologi tepat guna yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat; (d) Model pemecahan masalah, rekayasa sosial, 
dan/atau rekomedasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh 
masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah; (e) Hak 
kekayaan intelektual (HKI) yang dapat diterapkan langsung oleh 
masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri; atau (f) Bentuk kegiatan 
PPM lain yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

 

III. Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

A. Pengertian 
Merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarajkat direncanakan, 
dilaksanakan, dikendalikan,dan sesuai dengan sistem peningkatan mutu 
pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan. 
 

B. Pernyataan Standar 
Standar proses meliputi perencanaan, pelaksanaan,dan pemantauan 
kegiatan.  
1.  Perencanaan 

a. Setiap pengabdian kepada masyarakat harus diawali dengan pengajuan 
usulan (proposal) pengabdian kepada masyarakatyang karakteristik 
proposalnya disesuaikan dengan jenis dan ketentuan pemberi dana.  

b. Usulan pengabdian kepada masyarakatyang pendanaannya 
diusulkan ke Dikti, karakteristik proposal, harus mengikuti panduan 
pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat dan Pengabdian kepada 
Masyarakat di Perguruan Tinggi yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Pengabdian kepada masyarakat dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang terbaru.  

c. Usulan pengabdian kepada masyarakat yang pendanaannya diajukan 
kepada Universitas, Fakultas, Jurusan, Program Studi, atau swadana, 
karakteristik proposal, harus mengikuti pedoman pengabdian kepada 
masyarakat yang dikeluarkan oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) berdasarkan payung-
payung pengabdian yang ditetapkan Fakultas dengan melibatkan 
satgas pengabdian di masing-masing jurusan. 

d. Usulan pengabdian kepada masyarakat yang pendanaanya diperoleh 
melalui kerjasama dengan pihak lain, seperti Pemrov, Pemkab, 
Pemkot atau instansi lain karakteristik proposal harus mengikuti 
ketentuan pemberi dana. 
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e. Usulan pengabdian kepada masyarakat dapat diajukan oleh dosen 
dan atau tenaga kependidikan lain yang memenuhi persyaratan. 

f. Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas 
ketua dan anggota, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Ketua pelaksana adalah dosen tetap perguruan tinggi yang 

mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) yang terdaftar 
dalam Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT) yang tersedia di: 
http://pdpt.dikti.go.id atau http://evaluasi.dikti.go.id.  

2) Anggota pelaksana adalah dosen yang harus mempunyai NIDN, 
sedangkan anggota pelaksana bukan dosen harus mengisi form 
kesediaan.  

3) Pada tahun yang sama setiap pelaksana hanya boleh terlibat dalam 
1 (satu) judulpengabdian kepada masyarakatsebagai ketua dan 1 
(satu) judul sebagai anggota, atau sebagai anggota di dalam 
usulan proposal maksimum pada 2 (dua) skema yang berbeda. 

g. Setiap proposal yang diajukan melalui Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) harus mendapat persetujuan 
(pengesahan) pimpinan fakultas (dekan/wadek I) dan pimpinan LP2M 
(Ketua/Sekretaris). 

h. Proposal pengabdian kepada masyarakat yang diajukan adalah proposal 
pengabdian kepada masyarakat yang original belum pernah dilakukan 
dan dibiayai oleh lembaga/sumber lain. 

i. Proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai oleh 
DP2M diusulkan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat, dan dikirim ke Ditlitabmas dengan cara diunggah melalui SIM-
LITABMAS (http://simlitabmas.dikti.go.id); 

j. Proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai 
internal UM atau swadana diusulkan melalui Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakatdan diunggah ke sistem informasi 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat UM. 

k. Proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai dari 
kerjasama dengan pihak lain diusulkan melalui Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat, dan dikirim ke lembaga pemberi 
dana; 

l. Dalam setiap kegiatan pengabdian, ketua/pelaksana pengabdian 
kepada masyarakat harus menandatangani kontrak pengabdian.  

m. Proses pengajuan proposal, seleksi proposal, penerimaan proposal, 
sampai penandatanganan kontrak pengabdian kepada masyarakat 
mengikuti jenis dan atau ketentuan yang ditetapkan pemberi dana. 

2. Pelaksanaan  
a. Dalam rangka melaksanakan pengabdian, tim pelaksana harus 

menyusun desain operasional pengabdian kepada masyarakat dan 
rencana anggaran belanja (RAB) pengabdian kepada masyarakat. 

b. Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat harus melaksanakan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan proposal dan 
desain operasional pengabdian kepada masyarakat yang disusun. 

c. Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat harus 
mengacu pada standar penjaminan mutu pengabdian kepada 
masyarakat yang ditetapkan LP2M dan atau Dikti. 

http://simlitabmas.dikti.go.id/
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d. Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat harus mencatat 
kegiatan pelaksanan pengabdian kepada masyarakat pada Buku 
Catatan Harian Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (logbook) 
secara rutin terhitung sejak penandatangan kontrak pengabdian 
kepada masyarakat. 

e. Setiap proses pencairan dana pelaksana pengabdian wajib menyerahkan 
RAB (Rencana Anggaran Belanja) yang ditandatangani oleh Ketua 
Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat dan Ketua LP2M. 

f. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
melakukan monitoringdan evaluasi internal terhadap pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

g. Apabila pengabdian kepada masyarakat dihentikan sebelum waktunya 
akibat kelalaian peneliti atau terbukti mendapatkan duplikasi 
pendanaan pengabdian, maka ketua peneliti harus diwajibkan 
mengembalikan dana pengabdian kepada masyarakat pemberi dana, 
dan tidak diperkenankan mengajukan proposal pengabdian kepada 
masyarakat pada tahun berikutnya.  

h. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
harus melakukan kontrol internal terhadap semua kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dengan mengacu kepada sistem 
penjaminan mutu yang ditetapkan. 

 
3. Pelaporan  

a. Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat harus dapat 
menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai 
dengan kontrak pengabdian kepada masyarakat yang ditandatangani.  

b. Tim pelaksana pengabdian wajib melaporkan hasil kemajuan 
pengabdian, sertamembuat laporan akhir pengabdian. Format isi 
laporan disesuaikan dengan ketentuan pemberi dana pengabdian. 

c. Tim pelaksana pengabdian harus dapat menghasilkan dan 
menyerahkan luaran dalam bentuk produk TTG, atau produk lainnya 
sesuai dengan terjet pengabdian kepada masyarakat yang 
seharusnya dicapai. 

d. Tim pelaksana pengabdian wajib membuat laporan pertanggungjawaban 
dana pengabdian kepada masyarakat. Penggunaan dan 
pertanggungjawaban dana pengabdian kepada masyarakat mengacu 
kepada peaturan yang berlaku. 

e. Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang tidak berhasil 
memenuhi luaran(output) yang dijanjikan pada proposal akan dikenai 
sanksi, yaitu yang bersangkutan tidak diperbolehkan untuk mengajukan 
usulan baru sampai dipenuhinya outputyang dijanjikan.  

f. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
melakukan monitoring, dan evaluasi hasil akhir kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. 

g. Hasil kegiatan monitoring dan evaluasi akhir digunakan sebagai dasar 
pertimbangan kelanjutan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
tahun berikutnya. 
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IV. Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

A. Pengertian 
Penilaian pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 
penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian. Penilaian proses dan hasil 
pengabdian dilakukan dengan mengikuti prinsip, metode, dan instrumen.  

B. Pernyataan Standar 

1.  Prinsip 
a. Prinsip Edukatif 

Penilaian pengabdian kepada masyarakat harus  
1) memotivasi pelaksana pengabdian kepada masyarakat untuk terus 

meningkatkan mutu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
2) mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan usulan dan 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dari sisi substansi, 
metodologi, dan unsur kebahasaannya 

3) mengarahkan pelaksana pengabdian kepada masyarakat agar 
memiliki hasil pengabdian kepada masyarakat yang layak 
didiseminasikan kepada masyarakat ilmiah yang lebih luas pada 
skala nasional dan/atau internasional 

b.  Prinsip Objektif 
Penilaian pengabdian kepada masyarakat harus  
1) didasarkan pada kriteria penilaian yang bebas dan pengaruh 

subjektivitas 
2) memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan 

standar proses pengabdian kepada masyarakat 
3) dilakukan oleh lebih dari satu penilai 
4) dilakukan dengan dilandasi oleh sikap terbuka terhadap perbedaan 

pendapat antara penilai dan pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat 

5) dilakukan dengan menggunakan instrumen yang diketahui oleh 
penilai dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat 

c. Prinsip Akuntabel 
Proses penilaian pengabdian kepada masyarakat harus  
1) dilaksanakan dengan kriteria dan prosedur yang jelas dan dipahami 

oleh pelaksana pengabdian kepada masyarakat 
2) menggunakan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan 

dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan hasil 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

3) merujuk dan mengikuti instrumen yang disepakati bersama 
4) dilakukan oleh tim penilai yang memiliki tanggung jawab, 

berintegritas, jujur, mematuhi kode etik penilai, dan sanggup 
melaksanakan tugas-tugas sebagai penilai 

d. Prinsip Transparan 
Proses dan hasil penilaian harus dapat diakses oleh peneliti dan 
semua pemangku kepentingan 

2.  Metode 
Proses penilaian terhadap usulan, proses, dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat harus  
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a. mengacu dan mengikuti panduan yang ditetapkan oleh Ditlitabmas 
b. dilakukan oleh penilai atau tim penilai yang dipilih berdasarkan 

kompetensinya yang dinilai dari unsur integritas, rekam jejak (track 
record) pengabdian kepada masyarakat, kesesuaian bidang ilmu 
yang dibutuhkan.  

c. dilakukan oleh penilai yang diseleksi dengan mengikuti mekanisme 
yang mengacu kepada sistem seleksi penilai yang ditetapkan 
Ditlitabmas  

 

3.  Instrumen 
Penilaian usulan, proses, dan hasil pengabdian kepada masyarakat 

harus  
a. dilakukan oleh lembaga penelitian dengan menggunakan instrumen yang 

sesuai dengan kriteria dan komponen penilaian yang ditetapkan oleh 
Ditlitabmas 

b. mengacu pada panduan yang ditetapkan oleh Ditlitabmas 
c. dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian pengabdian 

kepada masyarakat yang 
1) memuat kriteria yang menunjukkan tingkat kepuasan masyarakat 
2) memuat kriteria yang menunjukkan terjadinya perubahan sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan pada masyarakat sesuai dengan 
sasaran program 

3) memuat kriteria yang menunjukkan kemanfaatan hasil di 
masyarakat secara berkelanjutan 

4) memuat kriteria yang menunjukkan terciptanya pengayaan sumber 
belajar dan/atau pembelajaran serta pematangan sivitas 
akademika sebagai hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

5) memuat kriteria yang menunjukkan adanya penyelesaian masalah 
sosial dan rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh 
pemangku kepentingan 

6) memuat kriteria dan komponen yang berisi rekam jejak tim peneliti 
dan potensi ketercapaian luaran yang ditargetkan 

 

V.  Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

A.  Pengertian 
Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 
kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat.Pelaksana wajib memiliki penguasaan metodologi penerapan 
keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat 
kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. 

B. Pernyataan Standar 
1.  Pelaksana pengabdian masyarakat meliputi: 

a.  Dosen (PNS dan kontrak) 
b.  Mahasiswa 
c.  Tenaga Fungsional lain (Tenaga Laboran, Pustakawan, Arsiparis, 

Teknisi sumber belajar, humas) 
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2.  Skema Pengabdian kepada Masyarakat dan syarat pelaksana 
a.  Syarat Umum Pelaksana pengabdian 

1) Pelaksana pengabdian kepada masyarakat adalah dosen, 
mahasiswa, dan tenaga fungsional lain. 

2) Pelaksana pengabdian kepada masyarakat wajib menguasai 
metodologi penerapankeilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, 
jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran 
kegiatan. 

3) Pelaksana pengabdian kepada masyarakat berkemampuan dan 
profesional dalam melaksanakan pengabdian masyarakat sesuai 
dengan rentang waktu yang disyaratkan. 

4) Dosen yang terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat diatur 
oleh Permenpan& RB no 17 tahun 2009. 

b.  Syarat khusus pelaksana pengabdian 

Jenis Skema Pengabdian Tim Pelaksana 

DIKTI 1.  Ipteks bagi 

Masyarakat(IbM) 

 Ketua pelaksana adalah dosen UM 

yang mempunyai NIDN 

 Terdiri seorang Ketua pelaksana dan 

anggota berjumlah minimal 1 orang. 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

 
2. Ipteks Bagi 

Kewirausahaan (IbK) 

 Ketua pelaksana dosen UM yang 

mempunyai NIDN 

 Anggota berasal dari dosen, praktisi, 

teknisi/programmer. 

 Terdiri seorang Ketua pelaksana dan 

anggota berjumlah minimal 1 orang. 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

 
3.  Program Ipteks bagi 

Produk Ekspor (IbPE) 

 Ketua pelaksana dosen UM yang 

mempunyai NIDN 

 Terdiri seorang Ketua pelaksana dan 

anggota berjumlah minimal 1 orang. 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

 
4.   Program Ipteks bagi 

Produk Unggulan 

Daerah (IbPUD) 

 Ketua pelaksana dosen UM yang 

mempunyai NIDN 

 Anggota pengusul 2 orang 

 Wajib bermitra dengan 2 – 3 mitra 

dengan komoditas usaha sejenis 

 5.  Program Ipteks bagi  Ketua pelaksana dosen UM yang 
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Jenis Skema Pengabdian Tim Pelaksana 

Kreativitas dan Inovasi 

Kampus (Ib-KIK) 

mempunyai NIDN 

 Terdiri seorang Ketua pelaksana dan 

anggota berjumlah minimal 1 orang. 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

 
6. Program Ipteks bagi 

Wilayah (IbW) 

 Ketua pelaksana dosen UM yang 

mempunyai NIDN 

 Anggota berasal dari dosen, staf 

PEMDA, staf lembaga lain. 

 Terdiri seorang Ketua pelaksana dan 

anggota berjumlah minimal 1 orang. 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

 
7. Ipteks bagi Wilayah 

antara 

PT-CSR atau 

PT-PEMDA-

CSR(IbWPT) 

 Ketua pelaksana dosen UM yang 

mempunyai NIDN 

 Anggota berasal dari dosen, staf  

PEMDA, staf CSR. 

 Terdiri seorang Ketua pelaksana dan 

anggota berjumlah minimal 1 orang. 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

 
8. Ipteks bagi Desa 

Mitra (IbDM) 

 Tim pengusul dibentuk institusi atas 

rekomendasi Ketua LP2M 

 Tim pengusul terdiri dari 3 – 5 orang 

(minimal 2 displin ilmu) 

 Ketua dan anggota pelaksana adalah  

dosen UM yang mempunyai NIDN dan 

minimal berpendidikan S2 

 Melibatkan minimal 4 mahasiswa/tahun 

 
9.  Program Hi-Link  Ketua pelaksana dosen UM yang 

mempunyai NIDN 

 Anggota berasal dari dosen, staf 

PEMDA. 

 Terdiri seorang Ketua pelaksana dan 

anggota berjumlah minimal 1 orang. 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

 
10. Program Kuliah Kerja 

Nyata Pembelajaran 

dan Pemberdayaan 

 Tim pelaksana meliputi Dosen 

Pembimbing Lapangan (mempunyai 

NIDN) dan mahasiswa 
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Jenis Skema Pengabdian Tim Pelaksana 

Masyarakat 

(KKN-PPM)  
 Anggota pelaksana maksimum 2 orang 

 

Daftar Isian Program Anggaran 

(DIPA) 

 Ketua pelaksana adalah dosen UM dan 

tenaga fungsional lainnya 

 Jumlah anggota pelaksana 

maksimum 3 orang; 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

Kerjasama  Semua dosen UM dan tenaga 

fungsional lainnya  

Swadana  Ketua pelaksana adalah dosen UM dan 

tenaga fungsional lainnya 

 Jumlahanggota peneliti 

maksimum3orang; 

 Tidak sedang menerima dana dari dana 

hibah lainnya. 

KKN  Pelaksana adalah mahasiswa UM 

 Dimbimbing oleh dosen UM sesuai 

pedoman akademik UM 

 

VI. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

A.  Pengertian 

1. Standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan 
kriteria minimal sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang 
proses dan isi pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memenuhi 
hasil pengabdian kepada masyarakat  

2. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan fasilitas 
milik Universitas Negeri Malang yang digunakan untuk memfasilitasi 
pengabdian kepada masyarakat, paling sedikit terkait dengan penerapan 
bidang ilmu dari program studi yang dikelola oleh Universitas Negeri 
Malang dan area sasaran kegiatan.  

3. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat dapat berupa 
laboratorium/peralatan lab, bengkel kerja, kebun percobaan, teknologi 
informasi dan komunikasi, laboratorium teknologi pembelajaran serta hasil-
hasil pengabdian. 

B.  Pernyataan Standar 

1. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat yang merupakan 
fasilitas Universitas Negeri Malang juga harus dapat dimanfaatkan untuk 
proses pembelajaran dan kegiatan penelitian.  
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2. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat harus memenuhi 
standar mutu, payung hukum (legal standing), keselamatan kerja, 
kesehatan, kelestarian alam, keamanan dan kenyamanan. 

VII. Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

A.  Pengertian 

Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria 
minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan 
evaluasi, serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

B.  Pernyataan Standar 

1. LP2M UM harus memiliki rencana strategis (Renstra) dan program tahunan 
pengabdian kepada masyarakat. 
a. Renstra yang dimaksud minimal berjangka waktu lima tahun. 
b. Penyusunan renstra harus mengacu pada visi dan missi UM serta 

melibatkan semua fakultas dan unit kerja lain yang terkait 
c. Renstra harus didesiminasikan ke seluruh sivitas akademika UM. 
d. Program tahunan dijabarkan dari renstra dan disosialisasikan ke seluruh 

sivitas akademika UM. 
e. Renstra dan program tahunan harus memuat target kuantitas dan 

kualitas hasil pengabdian kepada masyarakat. 
 

2. LP2M UM harus menyelenggarakan penjaminan mutu internal dengan 
cara: 
a. membentuk Unit Penjaminan Mutu internal  
b. menerbitkan pedoman pelaksanaan dan prosedur operasional 

standar pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat meliputi 
semua skim yang ada; 

c. melakukan audit internal terhadap (1) ketercapaian target renstra 
pengabdian kepada masyarakat, dan (2) ketercapaian program 
tahunan LP2M;  

d. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat; 

e. menindaklanjuti temuan dan/atau rekomendasi tim penjaminan mutu 
internal. 
 

3. Pedoman pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana 
dimaksud pada butir 2(b) disusun dengan merujuk pada ketentuan-
ketentuan yang dinyatakan dalam standar hasil, standar isi, standar 
pelaksana pengabdian, dan standar proses. 

 

4. LP2M UM harus memfasilitasi pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat. 
a. Fasilitasi yang dimaksud mencakup layanan akademik dan non 

akademik. 
b. Layanan non akademik sekurang-kurangnya mencakup layanan 

administrasi keuangan, layanan persuratan, kontrak kerja, layanan 
informasi, layanan pengurusan HKI, dan pemanfaatan 
sarana/prasarana yang ada di internal UM. 
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c. Layanan akademik sekurang-kurangnya mencakup penyediaan 
reviewer pada seminar DO dan hasil yang memiliki bidang keahlian 
yang sesuai dengan tema pengabdian, layanan drafting paten, 
layanan informasi jurnal internasional yang diakui dikti, dan layanan 
editor untuk publikasi internasional. 

 

5. LP2M UM harus melakukan diseminasi hasil pengabdian kepada 
masyarakat yang dikelolanya melalui berbagai mekanisme, diantaranya: 
a. Menerbitkan katalog hasil pengabdian kepada masyarakat; 
b. Mengunggah abstrak semua hasil pengabdian pada masyarakat ke 

Web LP2M; 
c. Mempublikasikan daftar karya pengabdian kepada masyarakat sivitas 

akademika UM yang telah dipublikasikan pada jurnal; 
nasional/internasional bereputasi melalui web LP2M UM, dilengkapi 
dengan link untuk mengakses karya tersebut; 

d. Mempromosikan buku-buku hasil pengabdian kepada masyarakat 
sivitas akademika UM melalui web. 

e. Menerbitkan jurnal berkala pengabdian kepada masyarakat; 
 

6. LP2M UM harus memiliki program peningkatan kemampuan pelaksana 
pengabdian kepada masyarakat. 
a. Program peningkatan kualitas yang dimaksud sekurang-kurangnya 

mencakup workshop/diklat pengabdian tingkat dasar dan tingkat lanjut 
minimal sekali dalam setahun. 

b. Workshop/diklat pengabdian tingkat dasar yang dimaksud pada butir 
(a) diperuntukkan bagi pelaksana pengabdian pemula. 

c. Workshop/diklat pengabdian tingkat lanjut yang dimaksud pada butir (a) 
diperuntukkanbagi para pelaksana pengabdian senior dengan tujuan 
agar mampu melaksanakanpengabdian skala nasional/internasional 
dan/atau mampu mempublikasikan karyanya dalam jurnal internasional 
bereputasi, dan/atau mampu meraih HKI.  

 
7. LP2M UM harus memiliki sistem pemberian penghargaan (reward) dan sanksi 

(punishment) yang objektif, regulatif, akuntabel, transparan, dan konsisten. 
a. Penghargaan diberikan kepada pelaksana pengabdian berprestasi. 

dengan tujuan untuk menjaga motivasi berprestasi bagi yang 
bersangkutan dan menumbuhkan motivasi berprestasi bagi 
pelaksana pengabdian yang lain. 

b. Penghargaan bagi pelaksana pengabdian berprestasi dapat berupa 
pemberian uang stimulus dan/atau fasilitas khusus seperti 
pemrosesan paten atau fasilitasi dalam publikasi melalui jurnal 
internasional bereputasi, pameran produk, dan penulisan buku 
referensi. 

c. Jenis dan kualifikasi penghargaan beserta kriteria penerima dan 
mekanisme seleksinya ditetapkan dengan pedoman khusus. 

d. Pedoman khusus sebagaimana dimaksud pada butir (c) harus 
disosialisasikan ke seluruh sivitas akademika UM. 

e. Pemberian penghargaan sebagaimana dimaksud pada butir (a) 
diberikan setiap tahun. (masuk juknis) 
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f. Sanksi harus diberikan kepada pelaksana yang melakukan pelanggaran 
etik, akademik, atau pelanggaran adminsitratif. 

g. Pelanggaran akademik yang dimaksud pada butir (f) mencakup plagiasi 
dan kegagalan memenuhi target keluaran yang dijanjikan dalam 
proposal. 

h. Pelanggaran administrasi yang dimaksud pada butir (f) mencakup 
antara lain pelanggaran administrasi keuangan dan pelanggaran 
jadwal kegiatan. 

i. Jenis sanksi yang dimaksud pada butir (f) antara lain berupa 
pemutusan kontrak, pengembalian dana yang sudah diterima, 
kehilangan hak mengajukan usulan kegiatan pada tahun berikutnya. 
(masuk juknis) 

j. Pemberian penghargaan dan sanksi dilakukan oleh tim khusus yang 
dibentuk oleh LP2M. 

8. Pengabdian yang dikelola oleh fakultas dan unit kerja lain harus 
dilaporkan kepada LP2M 

9. LP2M UM harus menyusun laporan tahunan seluruh kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat selambat-lambatnya bulan Maret tahun berikutnya. 

VIII. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

A.  Pengertian 
Pasal1  
1. Pendanaan pengabdian kepada masyarakat adalah dana yang harus 

disediakan oleh UM untuk kegiatan operasional pengabdian kepada 
masyarakat. 

2. Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat adalah semua kegiatan 
penggunaan dana untuk membiayai kegiatan operasional pengabdian 
kepada masyarakat. 

3. Standar ini tidak berlaku untuk pengabdian kepada masyarakat yang 
bersumber swadana 

B.  Pernyataan Standar 
Pasal 2 
Dana pengabdian kepada masyarakat UM bersumber dari internal UM, Dikti, 
kerja sama dengan lembaga lain pemerintah/swasta baik di dalam maupun di 
luar negeri, atau dana dari masyarakat. 

Pasal 3 
UM harus menyediakan dana pengabdian kepada masyarakat minimal 
sebesar 30% dari dana operasional yang bersumber dari internal UM.  

Pasal 4 
Pendanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
pasal 2 (dua) harus digunakan untuk membiayai: 
1. perencanaan pengabdian kepada masyarakat;  
2. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;  
3. pengendalian pengabdian kepada masyarakat;  
4. pemantauan dan evaluasi pengabdian kepada masyarakat;  
5. pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat;  
6. diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat;  
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7. manajemen pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas seleksi 
proposal, pemantauan dan evaluasi, pengabdian kepada masyarakat 
pelaporan pengabdian kepada masyarakat, dan diseminasi hasil 
pengabdian kepada masyarakat;  

8. peningkatan kapasitas peneliti;  
9. insentif publikasi ilmiah, seminar ilmiah atau insentif hak kekayaan 

intelektual (HKI). 
10. pajak-pajak yang terkait langsung dengan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Pasal 5 
Pendanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
pasal 2(dua) digunakan untuk membiayai jenis belanja:  
1. Honor output kegiatan 
2. Belanja barang non operasional lainya  
3. Belanja bahan  
4. Belanja perjalanan 

Keempat aspek (a-d) diatas, besarannya mengikuti peraturan yang berlaku. 

Pasal 6  
Mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat diatur 
berdasarkan ketentuan di UM, yang terdiri atas:  
1. Penanda tangan kontrak atau pakta integitas adalah Ketua 

Penelitidengan Rektor atau Ketua LP2M UM. 
2. Dana dari pemberi sumber dana harus melalui rekening Rektor 
3. Pada perencanaan harus disertakan Rencana Biaya Anggaran (RBA). 
4. Penyaluran dana harus melalui Kasubag Keuangan LP2M UM, ditujukan 

kepada rekening Ketua Peneliti. Pelaporan penggunaan danaharus 
sesuai dengan Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) atau Sistem 
Akuntansi Pemerintah (SAP). 

5. Selambat-lambatnya dua pekan setelah selesai semua kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, dukumen pelaporan penggunaan dana 
harus dikumpulkan di Kasubag Keuangan LP2M UM. 

Pasal 7 
Pendanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
pasal 2 (dua) yang digunakan tidak memenuhi ketentuan seperti pada pasal 4 
(empat), 5 (lima), dan 6 (enam) dikenai sanksi: 
1. Administratif, atau  
2. Akademik, atau 
3. Perdata.   
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BAB V 
POLA PELAKSANAAN, PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN 

DISEMINASI 
 

 

A. Pola Pelaksanaan dan Pendanaan 
Pelaksanaan Renstra Pengabdian kepada Masyarakat diharapkan 

mendapatkan pendanaan baik hibah pengabdian kepada masyarakat dari 
swasta, pemerintah, kerja sama luar negeri. Pelaksanaan RENSTRA-PPM PT 
sangat bergantung pada ketersediaan dana. Pendanaan pengabdian kepada 
masyarakat adalah dana yang harus disediakan oleh UM untuk kegiatan 
operasional pengabdian kepada masyarakat. Pembiayaan Pengabdian 
kepada masyarakat adalah semua kegiatan penggunaan dana untuk 
membiayai kegiatan operasional pengabdian kepada masyarakat. 

Dana pengabdian kepada masyarakat UM bersumber dari internal UM, 
Dikti, kerja sama dengan lembaga lain pemerintah/swasta baik di dalam 
maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat.UM harus menyediakan 
dana pengabdian kepada masyarakat minimal sebesar 25% dari dana 
operasional yang bersumber dariinternal UM. Pendanaan pengabdian kepada 
masyarakat sebagaimana dimaksud harus digunakan untuk membiayai: 
1. perencanaan pengabdian kepada masyarakat;  
2. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;  
3. pengendalian pengabdian kepada masyarakat;  
4. pemantauan dan evaluasi pengabdian kepada masyarakat;  
5. pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat;  
6. diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat;  
7. manajemen pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas seleksi proposal, 

pemantauandan evaluasi, pengabdian kepada masyarakat pelaporan 
pengabdian kepada masyarakat, dan diseminasi hasil pengabdian kepada 
masyarakat;  

8. peningkatan kapasitas pengabdi;  
9. insentif publikasi ilmiah, seminar ilmiah atau insentif hak kekayaan intelektual 

(HKI). 
10. pajak-pajak yang terkait langsung dengan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 
 

Pendanaan pengabdian kepada masyarakat yang harus disediakan oleh UM 
digunakan untuk membiayai jenis belanja:  
1. Honor output kegiatan 
2. Belanja barang non operasional lainya  
3. Belanja bahan  
4. Belanja perjalanan 

Keempat aspek di atas, besarannya mengikuti peraturan yang berlaku. 
1. Pendanaan pengabdian kepada masyarakat bersumber dari: 

1.1. Mandiri PT 
1.2. APBN 
1.3. APBD 
1.4. CSR 
1.5. Lainnya dari berbagai sumber eksternal PT  
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2. Dalam naskah RENSTRA-PPM dilakukan perkiraan nominal dana PPM 
yang diperlukan untuk mencapai sasaran selama periode 5 (lima) tahun  

3. Nominal dana yang diperkirakan dapat diperoleh dalam kurun waktu 5 
(lima) tahun  

Tabel 5.1 :  Nominal Dana yang dibutuhkan 
No Sumber 2016 2017 2018 2019 2020 

1 
Mandiri  
PT 

1.315.000.000.- 1380750.000.- 1446.500.000.- 1.512.250.000.- 1578.000.000.- 

2 APBN 465.000.000.- 488.250.000.- 511.500.000.- 534.750.000.- 558.000.000.- 

3 APBD 1.445.000.000.- 1.517.250.000.- 1.589.500.000.- 1661.750.000.- 1.734.000.000.- 

 

Tabel 5.2 : Sasaran Pengadian Kepada Masyarakat 2016 - 2020 

No Jenis Pengabdian Jumlah Pengabdian Jumlah 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pengabdian Institusi/mandiri 100 125 150 175 200 750 

2 Pengabdian biaya Dikti        

IbM 10 15 20 30 40 115 

IbW 1 3 5 6 8 23 

IbK 1 1 1 1 1 5 

IbKIK 0 1 2 3 4 10 

IbPE 1 3 5 7 10 26 

Hi-Link 0 3 5 7 9 24 

3 Pengabdian biaya kerjasama 
dengan lembaga lain 

5 10 12 15 20 62 

4 Biaya UM 112 117 123 128 134 614 

 JUMLAH 230 278 323 372 426 1.015 

 

 Tabel 5.3 : Prediksi  Dana Pengadian Kepada Masyarakat 2016 – 2020 
(Jutaan) 

No Jenis Pengabdian Prediksi Dana Pengabdian Jumlah 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pengabdian Institusi/mandiri 500 625 750 875 1000 3750 

2 Pengabdian biaya Dikti 
IbM 

 
500 

 
750 

 
1000 

 
1500 

 
2000 5750 

IbW 100 300 500 600 800 2300 

IbK 200 200 200 200 200 1000 

IbKIK 0 200 400 600 800 2000 

IbPE 100 300 500 700 1000 2600 

Hi-Link 0 600 1000 1400 1800 4800 

4 Pengabdian biaya kerjasama 
dengan lembaga lain 

500 1000 1200 1500 2000 
6200 

5 Biaya UM 780 820 860 900 950 4310 

 JUMLAH 2680 4795 6410 8275 10550 32710 
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B. Pola Pemantauan dan Evaluasi Implementasi RENSTRA-PPM Setiap 
Tahun dan Dampaknya Bagi Masyarakat Mitra  

Pola pemantauan dan evaluasi implementasi Renstra dilaksanakan 
dengan mengacu pada standar penjaminan mutu pengabdian kepada 
masyarakat yang ditetapkan LP2M dan atau Dikti.Tim pelaksana pengabdian 
kepada masyarakat harus mencatat kegiatan pelaksanan pengabdian kepada 
masyarakat pada Buku Catatan Harian Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 
(logbook) secara rutin terhitung sejak penandatangan kontrak pengabdian 
kepada masyarakat. Setiap proses pencairan dana pelaksana pengabdian wajib 
menyerahkan RAB (Rencana Anggaran Belanja) yang ditandatangani oleh Ketua 
Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat dan Ketua LP2M. Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) melakukan monitoringdan evaluasi 
internal terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.Apabila 
pengabdian kepada masyarakat dihentikan sebelum waktunya akibat kelalaian 
peneliti atau terbukti mendapatkan duplikasi pendanaan pengabdian, maka ketua 
peneliti harus diwajibkan mengembalikan dana pengabdian kepada masyarakat 
pemberi dana, dan tidak diperkenankan mengajukan proposal pengabdian 
kepada masyarakat pada tahun berikutnya. 

 

C. Pola Diseminasi Hasil Kegiatan PPM PT 

Pola diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui 
berbagai mekanisme, diantaranya: 
a. Menerbitkan katalog hasil pengabdian kepada masyarakat; 
b. Mengunggah abstrak semua hasil pengabdian pada masyarakat ke Web 

LP2M; 
c. Mempublikasikan karya pengabdian kepada masyarakat sivitas akademika UM 

yang telah dipublikasikan pada jurnal; nasional/internasional bereputasi 
melalui web LP2M UM, dilengkapi dengan link untuk mengakses karya 
tersebut; 

d. Mempromosikan buku-buku hasil pengabdian kepada masyarakat sivitas 
akademika UM melalui web. 

e. Menerbitkan jurnal berkala pengabdian kepada masyarakat; 
f. Pelatihan dan pendampingan masyarakat.  
g. Publikasi melalui Media cetak dan elektronik 
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BAB VI 
PENUTUP 

 
 

Peluang keberlanjutan kegiatan dan program PPM PT dapat ditinjau dari 
aspek internal dan eksternal. Aspek internal dapat mendukung keberlanjutan 
apabila seluruh komponen yang terlibat dalam kegiatan dan program 
mengembangkan roadmap sehingga memiliki program pengembangan agar 
dapat terus berjalan sesuai dengan roadmap yang disusun. Aspek eksternal 
dapat mendukung keberlanjutan apabila terjalin komunikasi dan kemitraan 
secara berkelanjutan dan resiprokal dalam mengembangkan program yang 
dapat bermanfaat bagi masyarakat dan perkembangan institusi Universitas 
Negeri Malang. Secara umum, keberlanjutan program ini dapat terlaksana 
melalui program kemitraan antara kebutuhan masyarakat dan layanan yang 
dapat diberikan oleh sumberdaya internal Universitas Negeri Malang yang 
kompeten. 
 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada: 
1. Kemenristek Dikti 
2. Gubernur Jawa Timur sebagai Mitra pengembangan program pengabdian di 

Provinsi Jawa Timur 
3. Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebagai Mitra program pengabdian 

masyarakat 
4. Rektor Universitas Negeri Malang 
5. Sejawat pimpinan LP2M/LPPM Perguruan Tinggi di Jawa Timur 
6. Para Dekan dan Wakil Dekan di Universitas Neger Malang 
7. Pimpinan dan staf LP2M Univversitas Negeri Malang 
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